Pendidikan Islam dalam Keluarga Menuju Masyarakat Madani by Halim, Ibrahim
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA MENUJU
MASYARAKAT MADANI
T E S I S
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh










Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan, duplikat, tiruan, plagiat, atau
dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka tesis dan gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.






Tesis dengan judul “Pendidikan Islam dalam Keluarga Menuju Masyarakat
Madani”, yang disusun oleh Saudara Ibrahim Halim NIM: 80100206196, telah
diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan
pada hari Kamis 10 Juli 2014 M bertepatan dengan tanggal 11 Ramadhan 1435 H,
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister dalam bidang Pendidikan dan Keguruan pada Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar.
PROMOTOR:
1. Prof. Dr. H. Muh. Sattu Alang, M.A. ( )
KOPROMOTOR:
1. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M. Ag. ( )
PENGUJI:
1. Prof. Dr. H. Nasir A.  Baki, M.A. ( )
2. Dr. H.  Susdiyanto,M.Si. ( )
3. Prof. Dr. H. Muh. Sattu Alang, M.A. ( )
4. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M. Ag. ( )




Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.




Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., berkat rahmat,
hidayah dan inayah-Nya dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pendidikan
Islam dalam Keluarga Menuju Masyarakat Madani”., untuk diajukan guna
memenuhi salah satu syarat  dalam menyelesaikan pendidikan pada
Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar. Shalawat dan salam semoga selalu
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad saw.  Rasul akhir zaman sebagai
panutan umat manusia.
Sebagai insan yang lemah, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
selama mengikuti Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar hingga selesai
tesis ini telah banyak mendapatkan bantuan dari berbagai  pihak yang sungguh
tidak bisa dilupakan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada:
1. Rektor  UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT,
M.S., Direktur Pascasarjana Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. bersama
dengan seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
dengan fasilitas dan kemudahan untuk menyelesaikan pendidikan pada
vpascasarjana (S2) konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
2. Direktur Pasca Sarjana UIN Alauddin Makasar, Prof. Dr. H. Moh.
Natsir Mahmud, M.A.
3. Promotor/co-promotor dan sebagai penguji,  Prof. Dr. H. Muh. Sattu
Alang, M.A. dan Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag., Prof. Dr. H. Nasir A.
Baki, M.A., Dr. H. Susdiyanto, M.Si., yang secara langsung memberikan
bimbingan, arahan, dan saran-saran yang berharga kepada penulis sehingga
tesis ini dapat selesai.
4. Kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta stafnya yang
telah memberikan pelayanan yang prima terhadap penulis untuk
menyelesaikan penyusunan tesis ini.
5. Kedua orang tua  tercinta, Abdul Halim (alm) dan  St. Aminah yang
telah membesarkan, mengasuh, membimbing, serta mendo’akan kesuksesan
penulis sehingga bisa menyelesaikan pendidikan pada Pascasarjana (S2) UIN
Alauddin Makassar.
6. Istri tercinta, Baiq Budiati, S.Pd.I yang selalu setia mendampingiku
dalam  suka dan duka begitu pula selalu memberikan motivasi dan dukungan
moril dan materil. Kepada permata hatiku, Abdul Hafizh Ibrahim, Izzah
Mumtazah Ibrahim dan Azka  Mujahidah Ibrahim.
vi
7. Kepada kakandaku Abdul Malik Halim, Hahafi Halim, Hambali
Halim, Hamsinah Halim, Abubakar Halim yang banyak  membantu dan
memberikan dukungan moril maupun materil sejak dari kecil.
8. Dan masih banyak lagi yang tidak sempat penulis sebutkan satu
persatu, semuanya itu penulis tidak dapat membalasnya kecuali permohonan
rahmat dan kasih sayang serta balasan yang tak terhingga dari Allah swt.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyusun tesis masih
banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan baik dari segi penulisan
dan alur pikir, analisa pemahaman, maupun penarikan kesimpulan dan lain-
lain. Penulis dengan hati terbuka dan ikhlas menerima berbagai kritikan yang
konstruktif dari semua pihak, demi peningkatan mutu penulis di masa
mendatang.
Akhirnya, hanya kepada Allah berserah diri, semoga tesis ini,
bermanfaat bagi agama bangsa dan Negara. Amin. Wassalam.
Makassar, 11 Ramadhan 1435H
10 Juli 2014M





HALAMAN JUDUL .................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ..................................... ii
PENGESAHAN TESIS .............................................................................. iii
KATA PENGANTAR ................................................................................ iv
DAFTAR ISI ................................................................................................. vii
DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN .................................... ix
ABSTRAK .................................................................................................... xv
BAB I PENDAHULUAN ..................................................................... 1
A. Latar Belakang  Masalah ........................................................ 1
B. Rumusan Masalah ................................................................... 12
C. Deskripsi Fokus Penelitian ..................................................... 13
D. Kajian Pustaka ......................................................................... 13
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................ 16
BAB II TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN ISLAM DAN
MASYARAKAT MADANI ....................................................... 18
A. Pendidikan Islam ................................................................... 18
B. Sumber Pendidikan Islam ....................................................... 25
C. Tujuan Pendidikan Islam ........................................................ 33
D. Pengertian Masyarakat Madani .............................................. 41
E. Masyarakat Madani Dalam Sejarah ........................................ 45
F. Pilar Penegak Masyarakat Madani ......................................... 50
G. Kerangka Konseptual ............................................................. 53
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................... 56
A. Jenis Penelitian ....................................................................... 56
B. Pendekatan Penelitian ............................................................ 57
C. Sumber Data ........................................................................... 68
D. Metode Pengumpulan Data .................................................... 59
E. Intrumen Penelitian ................................................................. 60
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .................................... 60
G. Keabsahan Data Penelitian ..................................................... 61
viii
BAB  IV ANALISIS TENTANG PEMBENTUKAN MASYARAKAT
MADANI  MENURUT PENDIDIKAN ISLAM DALAM
KELUARGA ............................................................................ 62
A. Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga ........................... 62
B. Karakteristik Masyarakat Madani ......................................... 93
C. Hubungan Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam
Keluarga dengan Terbentuknya Masyarakat Madani ............. 100
BAB V PENUTUP .............................................................................. 111
A. Kesimpulan ............................................................................. 111











Nama : Ibrahim Halim
Nim : 80100206196
Judul Tesis : PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA MENUJU
MASYARAKAT MADANI.
Tesis ini membahas tentang pendidikan Islam  dalam keluarga menuju
masyarakat madani. Pokok permasalahan adalah bagaimana pendidikan Islam dalam
keluarga dalam upaya membentuk masyarakat madani. Selanjutnya masalah pokok
tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub permasalahan, yaitu: Bagaimana konsep
pendidikan Islam dalam keluarga? Bagaimana karakteristik masyarakat madani? dan
bagaimana urgensi pendidikan Islam dalam keluarga dalam membentuk masyarakat
madani?
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui  rumusan pendidikan Islam dalam
upaya membangun masyarakat madani. Selanjutnya tujuan utama tersebut dapat
diperinci ke dalam beberapa tujuan spesifik, yaitu: pertama, merumuskan  konsep
pendidikan Islam dalam keluarga. Kedua, menganalisis dan merumuskan
karakteristik masyarakat madani. Dan ketiga, untuk mengetahui urgensi pendidikan
Islam dalam keluarga dalam membentuk masyarakat madani.
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan melalui riset berbagai buku atau literatur yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Literatur yang diteliti meliputi buku yang berkaitan
dengan pendidikan Islam dalam keluarga dan buku-buku yang berkaitan dengan
masyarakat madani. Dari literatur tersebut dapat ditemukan berbagai pendapat yang
digunakan untuk menganalisis dan menjawab permasalahan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pendidikan Islam  dalam  keluarga
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam upaya pembentukan masyarakat
madani. Masyarakat madani adalah masyarakat yang cinta keadilan, mencintai
prinsip-prinsip musyawarah, merdeka, mengokohkan persaudaraan dan menghormati
nilai-nilai kebebasan.
Melalui penelitian ini diharapkan agar setiap rumah tangga muslim
memperhatikan dengan baik pendidikan Islam dalam keluarganya. Orangtua sebagai
penanggungjawab utama pendidikan dalam keluarga harus menyadari bahwa
pendidikan Islam yang ia lakukan dalam keluarga berimplikasi terhadap pembentukan
masyarakat madani. Selanjutnya pembentukan masyarakat madani juga  harus
menjadi tanggungjawab kolektif sehingga menjadi kesadaran bersama yang




Keluarga terdiri dari anggota personal yaitu suami, istri, anak-anak, dan
pembantu rumah tangga. Keluarga juga, merupakan sebuah miniatur
masyarakat dan bahkan merupakan inti bagi proses perkembangan masyarakat
dan juga bangsa. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat
iniversal, artinya terdapat pada setiap masyarakat di dunia atau sesuatu sistem
sosial yang terpancang dalam sistem sosial yang lebih besar.
Keluarga sebagai institusi (lembaga) seharusnya dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anggotanya, karena menurut  Syamsu Yusuf LN  bahwa
sebuah keluarga mempunyai beberapa  fungsi, antara lain: Pertama, Fungsi
biologis: keluarga berfungsi  untuk memberikan kesempatan dan kemudahan
untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, misalnya kebutuhan sandang, papan,
pangan, dan hubungan seksual suami-istri dan lain-lain.
Kedua, Fungsi ekonomis: keluarga dalam hal ini ayah, punya tanggung
jawab untuk menafkahi istri dan anak-anaknya sesuai kemampuan yang ia
miliki.
Ketiga, Fungsi Pendidikan (Edukatif), keluarga, merupakan  lingkungan
pendidikan  pertama dan utama bagi anak.  Dikatakan sebagai lingkungan
2pendidikan pertama, karena dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama-
tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya dan anggota
keluarga lainnya. Selanjutnya dikatakan berfungsi pendidikan karena
sebahagian besar kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga.
Keempat, Fungsi sosialisasi, bahwa keluarga berfungsi sebagai miniatur
masyarakat yang mensosialisasikan nilai-nilai atau peran-peran hidup dalam
masyarakat yang harus dilaksanakan oleh para anggotanya.
Kelima, Fungsi perlindungan (protektif), keluarga mempunyai fungsi
untuk melindungi anggotanya dari segala  gangguan, ancaman dan gangguan
yang menimbulkan ketidaknyaman baik secara fisik maupun psikologis.
Keenam, Fungsi rekreatif, keluarga harus diciptakan sebagai lembaga
yang memberikan ketenangan, kenyamanan, keceriaan, kegembiraan dan
kehangatan anggota-anggotanya.
Ketujuh, Fungsi Agama (religius), keluarga berfungsi untuk
menanamkan  nilai-nilai agama kepada anggota keluarganya. Pengetahuan,
penghayatan dan pengamalan agama perlu menjadi perhatian  bagi sebuah
keluarga.1
1Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 39.
3Menurut al-Nahlawi tujuan pembentukan keluarga dalam Islam
setidaknya  ada lima2, yaitu:
1. Mendirikan syari’at Allah dalam segala permasalahan rumah tangga.
Artinya mendirikan rumah  tangga harus didasarkan kehidupannya pada
perwujudan penghambaan kepada Allah. Anak-anak akan tumbuh dibesarkan
di dalam rumah yang dibangun dengan dasar ketaqwaan kepada Allah,
ketaqwaan kepada syari’at  Allah dan keinginannya menegakkan syari’at
Allah. Dengan demikian anak-anak akan mudah meniru kebiasaan orang tua
dan akhirnya akan terbiasa hidup secara Islami.
2. Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis
Artinya jika suami bersatu di atas landasan kasih sayang dan
ketentraman psikologis yang interaktif, maka anak-anak akan tumbuh dalam
suasana bahagia, percaya diri, tentram serta jauh dari kekacauan, kesulitan dan
penyakit batin yang melemahkan kepribadian anak.
3. Mewujudkan sunnah Rasulullah saw
Artinya dengan menikah dan berketurunan, akan banyak kebaikan yang
dapat dilakukan sebagai uapaya mengikuti sunnah yang dilakukan  oleh
Rasulullah saw.
2 Abdurrahman  an-Nahlawi., Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan  Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani Press,1996), h. 139-144.
44. Mewujudkan cinta kasih anak-anak
Dalam keluarga terutama orangtua bertanggungjawab memberikan
kasih sayang sebagai landasan terpenting dalam membina pertumbuhan dan
perkembangan psikologis anak.
5. Menjaga fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-
penyimpangan, karena fitrah anak yang dibawanya sejak lahir
perkembangannya ditentukan oleh orang tuanya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pembentukan
keluarga dalam Islam sesungguhnya tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
secara biologis tetapi lebih jauh darii tu adalah untuk mendapatkan
ketentraman, kasih sayang dan keturunan. Jika keluarga dibentuk di atas kasih
sayang dan cinta kasih, maka seorang anakpun akan tumbuh dan berkembang
secara baik.  Anak akan merasa  tenang, tentram dan bahagia serta jauh dari
kekacauan, kesulitan-kesulitan dan penyakit-penyakit batin yang dapat
membawa  anak pada hal-hal yang dilarang agama karena selalu dididik
dengan baik dalam rumah tangga oleh orangtuanya.
Demikian pentingnya eksistensi sebuah keluarga dalam Islam, meski ia
merupakan satu unit masyarakat terkecil namun ia juga mempunyai pengaruh
besar bagi perkembangan masyarakat dan agama di masa depan.
5Peran serta keluarga dalam pendidikan diatur dalam Undang-undang
(UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 54
ayat (1):
Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelengaraan dan pengendalian
mutu pelayanan pendidikan.3
Tanggung jawab pendidikan, diselenggarakan dengan kewajiban
mendidik. Secara umum mendidik adalah membantu anak didik di dalam
perkembangan dari waktu ke waktu dan di dalam penetapan nilai-nilai.
Bantuan atau bimbingan itu dilakukan dalam pergaulan antara pendidik dan
anak didik dalam situasi pendidikan yang terdapat dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat sekitarnya, sehingga tujuan akan tercapai baik
dengan pengajaran maupun dengan semua kegiatan pendidikan. Tujuan itu
meliputi seluruh aspek kemanusiaan, yang meliputi sikap, tingkah laku,
penampilan, dan kebiasaan.
Dewasa ini, dunia tengah mengalami suatu perkembangan yang semakin
pesat dan canggih akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen.
Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa dipisahkan dari kualitas umat.
3Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor  19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan (Cet. I; Sinar Grafika, 2005), h. 170.
6Kualitas umat sangat ditentukan oleh pendidikan sedangkan pendidikan
melekat di dalam hidup.4
Tetapi ada persoalan fundamental yang dihadapi masyarakat modern saat
ini sebuah krisis yang tidak kalah bahayanya dengan krisis moneter. Krisis itu
adalah al-azmah al-tarbawiyah, krisis pendidikan. Berbagai macam metode
pendidikan telah diujicobakan, realitanya belum mampu melahirkan generasi
yang unggul dan masyarakat yang unggul, yang terjadi justru semakin tumbuh
subur anak-anak nakal dan durhaka kepada kedua orang tuanya, tawuran antar
pelajar merajalela dan berbagai macam label negatif melekat pada remaja kita.
Kini saatnya kita mengevaluasi sistem pendidikan anak dan keluarga kita
dengan bercermin kepada al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw.
Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang
berperan sangat strategis dalam pembinaan keluarga, masyarakat atau bangsa.
Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan ikhtiar yang dilaksanakan
secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.5
4Zahrini dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1991), h. 10.
5Nurchlish Madjid, Masyarakat Religius (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1997), h. 114-116.
7Pendidikan Islam merupakan pangkal ketaatan dan kebenaran,
merupakan sarana untuk menciptakan manusia mukmin yang sempurna.6
Sekaitan dengan itu M. Natsir pernah mengeluarkan statemen dalam rapat
persatuan Islam Bogor sebagaimana yang dikutip oleh Thohir Luth,.
Statemennya tampak sederhana, tetapi kajiannya cukup mendasar yaitu
“Ideologi Pendidikan Islam” beliau mengatakan bahwa:”Maju atau mundurnya
salah satu kaum bergantung sebagian besar kepada pelajaran dan pendidikan
yang berlaku dalam kalangan mereka”.7
Dari statemen tersebut di atas, memberi isyarat bahwa majunya suatu
bangsa atau negara sangat bergantung pada kepedulian pimpinan bangsa
tersebut kepada pendidikan guna memberdayakan kualitas umat manusia dari
berbagai lini.
Pendidikan Islam, merupakan ikhtiar untuk menanamkan keyakinan,
membentuk dan menumbuhkan sikap serta mendorong prilaku manusia
menurut nilai-nilai ajaran Islam untuk manjadi realitas hidup pada pribadi,
keluarga dan masyarakat sehingga menjadi ummat yang terdidik (khair
ummah). Dengan demikian tujuan pendidikan adalah mengaktualisasikan nilai-
6Sayyid Muhammad  Nuh, Manhaj ahlAl-Sunnah fi Qadiyyat al-Tagayyur bi Janibiha wa al-
Da’awiy (Cet. II; t.tp: Dar al-Wafa al-Tiba’ah wa al-Nasyar, 1991), h. 29.
7Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani Press,1999), h.94.
8nilai ajaran Islam dari berbagai aspek kehidupan untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.8
Pendidikan Islam  bermuara untuk memberdayakan kualitas umat dari
berbagai aspek kehidupannya. Hal itu sesuai dengan semangat al-Qur’an yang
senantiasa menekankan rasa taqwa dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Senada dengan  itu, disebutkan dalam Undang-undang (UU) RI Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1):
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.9
Keluarga merupakan asset yang sangat penting, individu tidak bisa
hidup sendirian, tanpa ada ikatan-ikatan keluarga. Begitu menurut fitrahnya,
menurut budayanya, dan begitulah perintah Allah swt. Keluarga memberikan
pengaruh yang besar terhadap seluruh anggotanya sebab selalu terjadi interaksi
yang paling bermakna, paling berkenan dengan nilai yang sangat mendasar dan
sangat intim.10
8Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Filsafatut Tarbiyyah Islamiyah, Diterjemehkan
oleh, Hasan Langgulung., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, T.t.) h 402.
9Republik Indonesia, h. 5.
10Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1994), h. 49.
9Agama memberikan petunjuk tentang tugas dan fungsi orang yang
beriman dalam keluarganya, agar dalam hidupnya berada di atas jalan yang
benar, sehingga terhindar dari malapetaka kehidupan, baik di dunia maupun di
akhirat. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam Q.S. Al-Tahrim (66): 6:
                                     
                     
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”11
Tak bisa disangkal bahwa pendidikan bermula dari keluarga, bukan dari
sekolah. Bahkan menurut Bobbi de Porter dan Mike Hernacki dalam teori
Quantum Learningnya, pembelajaran masa kecil di rumah adalah saat-saat
yang amat menyenangkan.12 Mereka menyebut contoh belajar berjalan pada
anak usia satu tahun. Kendati dengan tertatih dan berkali-kali jatuh, tapi anak
pada akhirnya mampu berjalan, tanpa merasa ada kegagalan sedikitpun.
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1988), h. 560.
12Bobbi de Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning:Unleashing The Genius In You,
terj. Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning:Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan
(Bandung: Kaifa, 1999), h.22.
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Fungsi pendidikan dini dalam keluarga menjadi sedemikian urgen untuk
mempersiapkan masa depan masyarakat. Oleh karena itu seluruh anggota
keluarga harus mendapatkan sentuhan pendidikan Islam  untuk mengantarkan
mereka menuju optimalisasi potensi, pengembangan kepribadian, dan
peningkatan kapasitas diri menuju batas-batas kebaikan dan kesempurnaan
dalam batas-batas kemanusiaan.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang
pertama dan utama dialami oleh anggota keluarga. Keluarga juga merupakan
lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, orang tua misalnya bertanggung
jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.
Pendidikan dalam keluarga tidak hanya  bertolak dari kesadaran dan
pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, tetapi secara kodrati suasana
yang memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasti
pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh
mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.
Pendidikan Islam merupakan ikhtiar untuk menanamkan keyakinan,
membentuk dan menanamkan keyakinan, membentuk dan menumbuhkan
sikap serta mendorong prilaku manusia menurut nilai-nilai ajaran Islam untuk
menjadi realitas hidup pada pribadi, keluarga dan masyarakat sehingga
11
menjadi umat yang terdidik (khair ummah). Dengan demikian tujuan
pendidikan adalah mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam dari berbagai
aspek kehidupan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.13
Sudah menjadi kebutuhan utama bagi setiap manusia kapan dan
dimanapun berada, yaitu kebutuhan hidup damai, bahagia, aman, akrab antara
satu dengan yang lain. Demikian pula saling tolong menolong dalam kebaikan
di antara sesama mereka. Kebutuhan hakiki ini seperti ini sebenarnya menjadi
harapan dan dambaan utama masyarakat, karena dalam semua hal akan
memberi dampak positif bagi kelangsungan hidup mereka. Kebutuhan tersebut
merupakan upaya memperoleh kebahagiaan hidup di dunia ini, hingga pada
gilirannya dapat menolong kita untuk memperoleh kebahagiaan hidup di hari
akhir kelak.
Karena itu kehadiran masyarakat madani, apalagi dalam kondisi seperti
sekarang ini yang semakin amburadul merupakan suatu keharusan. Tetapi hal
itu sangat ditentukan oleh optimalisasi keluarga yang berfungsi sebagai
transmiter budaya atau mediator melalui pendidikan. Dari sekian banyak
fungsi keluarga, pendidikanlah yang paling penting, karena jika pedidikan
13Omar Muhammad  Al-Toumy Al-Syaibani, Filsafatut Tarbiyyah Islamiah, Diterjemahkan
oleh Hasan Langgulung, Filsafat pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, T.t.) h. 402 Lihat Juga
Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah ( Yokyakarta: Al-Amin Press, 1996), h. 14.
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berjalan dengan baik dalam sebuah keluarga, maka semua fungsi yang lain
akan berjalan dengan baik.
Ditinjau dari kacamata risalahnya agama Islam adalah “agama
madani”dalam arti mengkota, elite dan berbudaya tinggi. Artinya seluruh
ajaran Islam senantiasa mendorong pemeluknya bersikap rasional, menghargai
waktu, memperhatikan hari esok (membuat perencanaan hidup) kreatif dan
berkarya yang exelence.14
Berpijak dari penjelasan di atas, nampak bahwa sistem pendidikan
Islam dalam keluarga amat dibutuhkan sebagai basis pendidikan pertama. Dan
keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan  anak-
anak, dan menentukan masa depan mereka, bahkan jalur pertama pewarisan
nilai-nilai agama dan budaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas, maka masalah pokok dalam penelitian
ini adalah, bagaimana pengaruh sistem pendidikan Islam dalam keluarga
terhadap pembentukan masyarakat Madani. Agar pembahasan lebih mendalam
dan sistematis, masalah pokok tersebut dijabarkan ke dalam beberapa
permasalahan, antara lain:
14 A. Malik Fajar, Reorintesi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia,1999), h. 7.
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1. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam keluarga?
2. Bagaimana karakteristik masyarakat  Madani?
3. Bagaimana urgensi pendidikan Islam dalam keluarga dalam
membentuk masyarakat madani?
C. Deskripsi Fokus Penelitian
Bertitik tolak dari judul  tesis ini, maka fokus penelitian ini berkisar
pada tiga hal, yaitu: Pertama, ruang lingkup penelitian ini meliputi tentang
pendidikan Islam dalam keluarga.  Penelitian ini, menekankan pada unsur-
unsur pendidikan Islam dalam keluarga yaitu: Sumber pendidikan Islam.
Tujuan Pendidikan Islam. Tugas, sifat dan syarat seorang pendidik.
Kedua, karakteristik masyarakat madani yaitu masyarakat masyarakat
berperadaban dan berbudaya yang berlandaskan dengan nilai-nilai spiritual-
religius.
Ketiga, pendidikan Islam pada sebuah  keluarga dalam membangun
masyarakat madani.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, yang menjadi inti pembahasan adalah kajian
tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga MenujuMasyarakat Madani. Kajian
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ini sengaja diangkat dengan pertimbangan bahwa menurut pengetahuan
penulis, belum ada tulisan yang secara khusus membahas tentang hal itu,
dengan kajian yang menyeluruh terutama sistem pendidikan Islam dalam
keluarga sebagai satu upaya membangun masyarakat madani. Tulisan-tulisan
yang membahas pendidikan Islam dalam keluarga hanya menguraikan dalam
bentuk yang sangat sederhana, belum mengungkap kerangka yang utuh
mencakup aspek-aspek yang melingkupinya terutama hala-hal yang bersifat
praktis operasional.
Di antara tulisan yang menjelaskan tentang pendidikan dalam keluarga
adalah Abdurrahman an Nahlawi di dalam buku Pendidikan Islam di Rumah,
Sekolah dan Masyarakat, Beliau menjelaskan mengenai rumah dan
pengaruhnya terhadap pendidikan.15 Bahwa rumah keluarga muslim adalah
benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam.
Muhammad Quthb dalam bukunya Manhaj Pendidikan Islam. Beliau
mengemukakan bahwa metodologi Islam dalam melakukan pendidikan adalah
dengan melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud manusia,
sehingga tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik jasmani
maupun rohani, baik kehidupannya secara fisik maupun mental, serta segala
15Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Cet. I;
Jakarta: 1995), h. 139.
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kegiatannya di alam ini.16 Bukan model pendidikan yang akan mematikan
potensi dan memandulkan bakat mereka. Dalam uraiannya mengenai sistem
pendidikan Islam beliau tidak mengkhususkan sistem pendidikan Islam dalam
keluarga,  tetapi sistem yang bersifat umum yang tidak dibatasi oleh  lembaga-
lembaga tertentu.
Sangat banyak buku-buku yang membahas tentang pendidikan Islam
sesungguhnya, misalnya Ilmu pendidikan Islam dan Pendidikan Anak Dalam
Keluarga: Tinjauan Psikologi Agama yang ditulis oleh Zakiah Daradjat,
Reorientasi Pendidikan Islam yang ditulis oleh A. Malik Fadjar, juga dengan
judul yang sama ditulis oleh Jusuf Amir Feisal. Ada juga buku yang ditulis
oleh Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul Pendidikan Anak dalam Islam,
Rumah Pilar Utama Pendidikan Anak yang ditulis oleh Khalid Ahmad asy-
Syantut, juga buku yang ditulis oleh Muhammad Sajirun yang berjudul
Membentuk Karakter Islami Anak Usia Dini. Selain itu, ada juga buku yang
ditulis oleh  Muhammad Nur Abdul Hafizh yang berjudul Mendidik Anak
bersama Rasulullah.
Sekalipun banyak buku-buku yang membahas tentang sistem
pendidikan Islam, namun tidak fokus pada sistem pendidikan Islam dalam
keluarga dan juga belum ada  tulisan yang mengaitkan sistem pendidikan Islam
16Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam ( Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1984), h. 20.
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dengan upaya  pembentukan masyarakat madani. Namun demikian sebagai
penulis merasa dimudahkan dalam melakukan penelitian.
Untuk itu, tulisan ini akan mengakumulasi  dari semua itu, menjadi
konsep ilmiah guna memperkaya khasanah ilmu. Dengan menampilkan
kemasan baru sebuah sistem pendidikan Islam dalam keluarga untuk dijadikan
salah satu acuan dalam mewujudkan masyarakat madani.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui  rumusan sistem
pendidikan Islam dalam upaya membangun masyarakat madani. Selanjutnya
tujuan utama tersebut dapat diperinci ke dalam beberapa tujuan spesifik, yaitu:
a. Untuk merumuskan  konsep pendidikan islam dalam rumah tangga.
b. Untuk menganalisis dan merumuskan  karakteristik masyarakat madani.
c. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan sistem pendidikan Islam dalam
keluarga dengan pembentukan masyarakat madani.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan berguna untuk:
a. Kegunaan ilmiyah (academic significance), yakni dapat menambah
khazanah ilmu pengetahuan keislaman dan menjadi bahan bacaan bagi
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insan akademik  khususnya yang menyangkut konsep sistem pendidikan
dalam keluarga dalam upaya membangun masyarakat madani.
b. Kegunaan Praktis, yakni penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat bagi dunia, khususnya  pendidikan Islam dalam keluarga, dalam
artian bahwa keluarga dapat memahami dan lebih mengerti tentang nilai-
nilai pendidikan Islam yang sebenarnya, sehingga dapat hasil penelitian ini
bisa menjadi referensi orang tua dalam melakukan pendidikan dalam
keluarganya.
BAB   II
TINJAUAN UMUM
PENDIDIKAN ISLAM DAN MASYARAKAT MADANI
A. Pengertian Pendidikan Islam
Ada tiga istilah  dalam bahasa Arab yang mempunyai arti pendidikan.
Istilah-istilah yang dimaksud adalah tarbiah, ta’lim dan ta’dib. Abd al-Fatah
Jalal berpendapat bahwa istilah ta’lim untuk makna pendidikan lebih tepat,
karena istilah itu lebih luas dari pada yang lain.1 Sayid Muhammmad al-
Naquib al-Attas memilih istilah ta’dib untuk arti pendidikan karena istilah itu
menunjukkan pendidikan bagi manusia saja, sedangkan tarbiyah untuk
makhluk lain juga.2
Akan tetapi Abd. Rahman an-Nahlawi punya pendapat lain, beliau
mengatakan bahwa istilah yang paling tepat untuk pendidikan adalah
Tarbiyah.3
1Abd. Al-Fatah Jalal, Min al-Usul Tarbawiyat fi al-Islam, ditejemah oleh Harri Noer  Ali
dengan judul, Asas-asas Pendidikan Islam (Bandung: Diponegoro, 1988), h. 27.
2Sayid Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Iska: A Frama Work an
Islamic Philosoffhi of Education, dialih bahasa Haidar Bakir, Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatu
Rangkaian Fikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam (Cet: III; Jakarta: Logos, 1990), h. 11.
3Abd. Rahman an-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyat wa Asalibuha (Damsik: Dar al-
Fikr, 1979), h. 11.
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Istilah ta’lim berarti pengajaran seperti dalam QS. Al-Baqarah (2):31.
Istilah ta’dib berarti pendidikan yang mempunyai arti khusus yang sasarannya
adalah pada hati dan tingkah laku atau akhlak, sedangkan tarbiyah mempunyai
ari pendidikan yang lebih luas dari pada ta’lim dan ta’dib seperti dalam QS.
Al-Isra’ (17): 24.4 Al-Nahlawi mengatakan bahwa kata tarbiyah mempunyai
tiga asal kata. Pertama, rab, yarbu yang berarti bertambah, ini dapat dilihat
dalam firman Allah dalam QS. Al-Ruum (30): 39. Kedua, rabiya-yarba dengan
wazan (pola timbangan) khafiya-yakhfa, berarti menjadi besar. Katiga, rabba-
yarbu dengan wazan mada-yamuddu yang berarti memperbaiki, menguasai
urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara.5 Al-Raghib al-Asfahani
menyatakan bahwa, makna asal al-rabb adalah al-tarbiyah yang berarti
memelihara sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna.6
Berdasarkan ketiga kata yang menjadi asal kata tarbiyah di atas maka
Abd. Rahman al-Bani membuat kesimpulan bahwa tarbiyah terdiri atas empat
unsur. Pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa
(baligh). Kedua, mengebangkan seluruh potensi. Ketiga, mengarahkan seluruh
4Asnilly Ilyas, Mendambakan Anak Saleh: Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam Islam
(Bandung: Al-Bayan), h. 20-22.
5Abd.  Rahman an-Nahlawi, h. 13.
6Al Raghib al-Asfahani: Mufradat al-Fada al-Qur’an (Damaskus: Dar Al-Qalam, 1992), h.
330.
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fitrah potensi menuju kesempurnaan. Keempat, dilaksanakan secara bertahap.7
Melihat kesimpulan dari al-Bani, maka al-Nahlawi dapat memahami tarbiyah
sebagai berikut: pertama, pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan,
sasaran dan obyek. Kedua, pendidik yang sebenarnya adalah Allah Swt.
Ketiga, pendidikan seharusnya dilakukan secara bertahap sesuai dengan urutan
yang sistimatis. Keempat, proses pendidikan harus mengikuti aturan pencipta
yang dilakukan oleh Allah yang mengikuti syara’ dan dinnya.8
Kata tarbiyah, sebagaimana kata al-Asfahani, mempunyai dasar dalam
al-Qur’an, karena kata tersebut menjadi asal makna kata dalam al-Rabb.
Pembahsan masalah kata al-Rabb yang mempunyai makna tarbiyah ini dapat
di pahami dari QS. al-Alaq (96): 1-5 dan al-Fatihah (1): 1-2. Kata rabb dalam
kedua  dua ayat tersebut, sebenarnya berasal dari akar kata tarbiyat yang berarti
pendidikan.9 Kata rabb terdiri dari ta dan ba yang mempunyai  arti macam-
macam antara lain berarti memperbaiki dan memelihara. Pada hakekatnya
kata-kata yang bersumber dari akar kata tersebut akhirnya mengacu pada arti
pengembangan, ketinggian, perbaikan dan kelebihan.10
7Abd. Rahman an-Nahlawi. h. 13.
8Abd. Rahman an-Nahlawi. h. 13.
9Quraisy Shihab, Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka kartini, 1992), h. 14.
10Quraisy Shihab, h. 14-15.
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Kata rabb apabila berdiri sendiri, artinya adalah Tuhan. Hal itu,
menunjukkan bahwa pada hakekatnya Allah meletakkan pendidikan terhadap
seluruh makhluknya. Pendidikan Tuhan tersebut, berupa pengembangan,
peningkatan, pemeliharaan, perbaikan dan sebagainya.11
Oleh sebab itu, pendidikan Islam adalah pendidikan yang bersifat
rabbany sebagaimana firman Allah QS..Al-Nisa’(4): 79. Yang dimaksud
dengan Rabbany dalam ayat tersebut adalah orang yang sempurna ilmu dan
taqwanya kepada Allah.  Yang mempunyai ciri antara lain mengajarkan kitab
Allah baik yang tertulis dalam al-Qur’an maupun yang  tidak tertulis yang
berada di alam raya ini dan dan terus menerus mempelajarinya.12
Muhammad Athiyat al-Abrasy, seorang ahli dalam pendidikan
menjelaskan bahwa istilah al-Tarbiyah lebih tepat untuk arti pendidikan.
Menurutnya al-tarbiyah mempersiapkan seseorang dengan segala sarana yang
bermacam-macam agar ia dapat ia hidup dan bermanfaat dalam masyarakat.
Karena itu, al-tabiyat mencakup berbagai macam pendidikan  yaitu,
11Quraisy Shihab, h. 15.
12Quraish  Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Masyarakat
(Bandung: Mizan, 1992), h.177-178. Lihat pula Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz II
(Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby wa Auladuh, 1974), h. 195.
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wathaniyat, jasmaniyat, khuluqiyah, aqliyat, ijtimaiyat, ijmaliyat, dan
wajdaniyat.13
Melalui al-Tarbiyah dikembangkan potensi seseorang untuk mencapai
tujuan  yaitu “kesempurnaan”.  Istilah al-ta’lil lebih terfokus pada kegiatan
pada kegiatan, penyampaian  pengetahuan (transfer of knowlodge) dan
peikiran-pemikiran saja.14
Pendapat yang senada dengan uraian Muhammad ‘Athiyah al-abrasyi di
atas adalah pendapat Salí ‘Abd. Al-Aziz. Menurutnya al-Tabiyat
mempersiapkan dan mengarahkan potensi seseorang agar dapat tumbuh dan
berkembang. Al-Tarbiyat mempunyai pengertian umum yang  meliputi aspek
pendidikan jasmaniyat, akliyat, khuluqiyat dan ijtimaiyat. Sementara al-Ta’lim
dimaksudkan hanya memindahkan ilmu dari seseorang guru kepada
muridnya.15
Berdasarkan pertimbangan dan uraian di atas, maka penulis memilih
istilah al-Tarbiyah untuk menunjuk pengertian pendidikan. Jadi sesungguhnya
pendidikan itu adalah upaya pengembangan potensi manusia, karena manusia
adalah multi potensi dan multi dimensi.
13Quraish Shihab, h.177-178.
14Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim (tt. Al-Baby al-Halaby, t.th),
h. 14-15.
15Sahlih Abd. Al-Aziz, Al-Tabiyat wa Turuq al-Tadris (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1979), h. 59.
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Dalam hadis dikemukakan bahwa setiap insan itu dilahirkan dalam
keadaan memiliki fitrah. Fitrah tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan
lingkungan pendidikan yang mengitarinya sebagaimana tertuang dalam hadits
berikut:
 لﺎﻗ ،لﺎﻗ ،ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ،ﺢﻟﺎﺻ ﻲﺑأ ﻦﻋ ،ﺶﻤﻋﻷا ﻦﻋ ،ﺮﻳﺮﺟ ﺎﻨﺛ ﺪﺣ ،بﺮﺣ ﻦﺑ ﺮﻴﻫز ﺎﻨﺛ ﺪﺣ
 ﻪﻧاﺮﺼﻨﻳ و ﻪﻧادﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑﺄﻓ ،ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ ﻻإ دﻮﻟﻮﻣ ﻦﻣﺎﻣ"، ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر
ﺎﻘﻓ".ﻪﻧﺎﻛﺮﺸﻳوﺖﻳأرأ ،ﷲا لﻮﺳرﺎﻳ"،ﻞﺟر،لﻦﻴﻠﻣﺎﻋاﻮﻧﺎﻛﺎﻤﺑ ﻢﻠﻋأ ﷲا،لﺎﻗ"؟ﻚﻟذ ﻞﺒﻗ تﺎﻣ ﻮﻟ.
ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)(
Artinya:
Menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, menceritakan
kepada kami Jarir, dari A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, katanya Rasulullah saw bersabda, “Tidak seorang jua
pun bayi yang baru lahir melainkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanyalah yang menyebabkan anak itu menjadi
Yahudi, Nasrani, Musyrik. Lalu bertanya seorang laki-laki,”Ya
Rasulullah! Bagaimana kalau anak itu mati sebelumnya
(sebelum disesatkan orang tuanya)?” Jawab beliau, “Allah jualah
yang Maha Tahu apa yang mereka lakukan.”(HR. Muslim).16
Secara terminologis pendidikan Islam (al-tarbiyat al-Islamiyat)
didefinisikan para ahli pendidikan Islam dengan formulasi redaksi
yang berbeda yaitu:
16Zaki al-Din ‘Abd Al-Azhim al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, (Bandung: Mizan
Pustaka Bandung, 2004), h. 1068.
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Zakiah Darajat menyatakan bahwa pendidikan Islam ialah
pembentukan kepribadian.17 Ahmad D. Marimba, membuat definisi
pendidikan  Islam dengan suatu bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hokum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama atau kepribadian muslim.18
John Dewey seorang tokoh pendidikan terkemuka menyatakan bahwa
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental, secara
intelektual dan emosional kearah alam sesame manusia.19 Muhammad Natsir
juga berargumen bahwa pendidikan Islam adalah suatu pembinaan jasmani dan
rohani yang menuju kepada kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan
dengan arti sesungguhnya.20
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan pada umumnya
berarti daya upaya untuk menunjukkan budi pekerti (kekuatan bathin), fikiran
(intelek) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat.21
Saedangkan Hasan Langgulung  memaknai pendidikan Islam adalah proses
17Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.13.
18Ahmad  D. Marimba,. h.13.
19Water Lippuna, The State of Education in This Troubled World yang dirujuk oleh
Asyumardi Azra, Esey-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h. 4.
20Muhammad Natsir, Capita Selekta (Bandung: Gravenhage, 1954), h. 87.
21 Muhammad Natsir,. h. 87.
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penyiapan generasi muda untuk mengisi peran, memudahkan pengetahuan dan
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia yang beramal di
dunia dan menarik hasilnya di akhirat.22
Dari definisi di atas, meskipun secara redaksional berbeda namun dari
segi kandungan dan tujuan yang ingin dicapai relatif sama. Pendidikan Islam
yang telah dimaknai itu, mempunyai proses bimbingan yang dilakukan oleh
seseornag dengan penuh kesadaran terhadap perkembangan jasmani dan rohani
anak didik dalam rangka membentuk kepribadian muslim yang bertaqwa.
B. Sumber Pendidikan Islam
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang punya tujuan yang hendak
dicapai, maka tujuan tersebut harus punya landasan dan tempat berpijak yang
baik dan kuat. Karena itu, pendidikan Islam sebagai satu usaha  membentuk
manusia.
Landasan pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah, dan untuk
memperluas makna-makna dari dua sumber tersebut, maka diperlukan ijtihad.
1. Al-Qur’an sebagai Sumber Pendidikan Pertama
Al-Qur’an  lafazh dan maknanya bersumber dari Ilahy, yang
diwahyukan kepada Rasul dan Nabi-Nya Muhammad Saw., lewat wahyu yang
22Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif,
1980),h. 94.
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jelas, di bawa Turín oleh utusan dari jenis malikat, yaitu jibril, kepada utusan
dari jenis manusia, yaitu Muhammad. Cara diturnkannya tidak dengan cara
yang lain, seperti ilham atau hembusan atau mimpi atau lainnya. Allah Swt.,
berfirman dalam QS. Hud/11:1
                 
Terjemahnya:
“Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah)
yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu.23
Al-Qur’an merupakan roh Rabbany, yang dengannya akal dan hati
menjadi hidup, sebagimana ia merupakan dustur Ilahy yang menagtur
kehidupan individu dan masyarakat.24 Selanjutnya ajaran yang terkandung
dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip yaitu yang berhubungan dengan
keimanan yang disebut aqidah dan yang berhubnungan dengan amal yang
disebut dengan syari’ah.25
Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan Iman tidak banyak dibicarakan
dalam al-Qur’an, atau tidak sebanyak ajaran yang berkenaan dengan amal
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Cipta Media,
2002), h. 221.
24Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, Diterjemah oleh Kathur Suhardi
dengan judul , Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000), h.4.
25Zakiah Darajat, h. 19.
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perbuatan. Ini menujukkan bahwa amal itulah yang paling banyak
dilaksanakan, sebab semua amal perbuatan manusia dalam hubungannnya
dengan Allah, dengan dirinya sendiri dengan manusia sesamanya
(masyarakat),denga  alam dan hubungannya dengan makhluk lainnya termasuk
dalam ruang lingkup amal sheleh (syari’ah).
Istilah-istilah  yang lazimnya digunakan dalam membicarakan ilmu
tentang syari’ah adalah: a). Ibadah untuk perbuatan yang langsung
berhubungan dengan Allah. b). Muamalah untuk perbuatan yang berhubungan
selain dengan Allah, dan c). Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika
dan budi pekerti dalam pergaulan.26
Tidak diragukan lagi al-Qur’an telah menjadi cermin kehidupan umat
yang sedikitpun di dalamnya tidak diragukan, Allah berfirman dalam QS. al-
Furqan/25: 32:
                            
   
Terjemahnya:
“Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya kami
perkuat hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil (teratur
dan benar).27
26 Zakiah Darajat, h. 20.
27Departemen Agama RI, h. 362.
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Di sini terdapat dua isyarat paedagogis. Pertama, peneguhan hati dan
pengokohan iman. Kedua, pengajaran al-Qur’an secra steril (kelompok demi
kelompok). Berkaitan dengan pengajaran, Allah Swt. Menurunkan beberapa
tuntunan paedagogis yang jelas kepada Rasulullah Saw. Sebagaimana  dalam
firman Allah swt. QS al-Qiyamah/75: 16-19:
                                
     
Terjemahnya:
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran Karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya.Sesungguhnya atas tanggungan
kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya Maka
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan
kamilah penjelasannya.28
Kehidupan Rasulullah, baik dalam kondisi damai mapun perang, ketika
di rumah maupun di luar rumah, atau berada ditengah  kaumnya dibuktikan
oleh perkataan Aisyah bahwa akhlak beliau adalah al-Qur’an. Maka, do’a-do-a
beliau selalu diambil dari al-Qur’an.29
28 Departemen Agama RI, h. 577.
29Abdul Rahman al-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiya wa Ashalibiha, diterjemahkan oleh
Shihabuddin dengan judul, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Gema
Insani Prees, 1995), h. 29
29
Al-Qur’an memperhatikan pemberian keterangan secara memuaskan
dan rasional disertai dengan perangsangan emosi dan kesan insani.  Dengan
demikian al-Qur’an mendidik akal dan emosi señalan dengan fitrah manusia
dan tidak membebani diluir kemampuannya, guna membangun peradaban dan
budaya manusia.
Al-Qur’an sendiri mulai diturunkan dengan ayat-ayat pendidikan. Di
sini terdapat isyarat bahwa tujuan terpenting al-Qur’an adalah mendidik
manusia dengan metode mengajak membaca, belajar, menelaah, dan observasi
secara ilmiyah tentang penciptaan manusia Sejak manusia dalam kandungan.
Sesuai dengan firman Allah swt., dalam QS. Al-Alaq/96: 1-5:
                               
         
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”30
2. Al-Sunnah sebagai Sumber Pendidikan Kedua
30 Departemen Agama RI, h. 597.
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Sumber pendidikan Islam yang kedua adalah al-Sunnah. Secara harfiah,
sunnah berarti jalan, metode, dan program. Sedangkan secara istilah, sunnah
adalah  sejumlah perkara yang dijelaskan melalui sanad yang sahih, baik itu
berupa percatan, perbuatan, peninggalan, sifat, pengakuan, larangan, hal yang
disukai dan dibenci, peperangan, tidak-tanduk, dan seluruh kehidupan Nabi
Saw.31
Pada hakekatnya , keberadaan sunnah ditujukan untuk mewujudkan dua
sasaran, yaitu:
1. Menjelaskan apa yang terdapat dalam al-Qur’an. Tujuan ini diisyaratkan
Allah dalam firman-Nya QS. al-Nahl/16: 44.
                       
Terjemahnya:
“Dan kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.”32
2. Menerangkan syari’at dan adab-adab lain sebagai mana Firman Allah
dalam QS. al-Jumu’ah/62: 2:
31Abdul Rahman al-Nahlawi,, h. 30.
32Departemen Agama RI, h. 272.
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                              
      ...
Terjemahnya:
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As
Sunnah)…”33
Al-hikmah adalah al-Sunnah. Demikian menurut penafsiran
Abdurrahman al-Nahlawi. Juga berati metode ilmiyah yang merealisasikan
ajaran-ajaran al-Qur’an.34
Dalam lapangan pendidikan al-sunnah mempunyai faedah yang sangat
besar:
1. Menjelaskan sistim pendidikan Islam yang terdapat di dalam al-
Qur’an dan menerangkan hal-hal yang kecil yang tidak terdapat di
dalamnya.
2. Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah saw.
Bersama para sahabatnya melakukanterhadap anak-anak  dalam
menanamkan aqidah ke dalam jiwa yang dilakukannya.35
33 Departemen Agama RI, h.553.
34 Abdul Rahman al-Nahlawi,  h. 32.
35 Abdul Rahman al-Nahlawi, h. 46-57.
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Itulah sebabnya al-Sunnah sebagai sumber kedua bagi cara pembinaan
pribadi manusia muslim. Sunnah memberi pengembangan dan penejelsan
detail tentang ayat-ayat Allah dalam al-Qur’an.
3. Ijtihad sebagai Sumber Pendidikan Ketiga.
Ijtihad dalam pendidikan Islam sangat diperlukan, sebab ajaran Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah bersifat pokok-pokok dan
prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci maka perincian
itu adalah sekedar contoh dalam menerapkan prinsip itu sejak diturunkan al-
Qur’an sampai Rasul wafat.
Ijtihad sifatnya interpretable artinya, bukan kebenaran final dan
tentunya masih mengandung kemungkinan lain.36 Ijtihad merupakan ruh dalam
menginterpretasi al-Qur’an dan al-Sunnah sehingga dapat melahirkan budaya
dan peradaban. Tanpa ijtihad mustahil ada dinamika hidup. Islam juga
menolak pandangan yang status tentang alam semesta.37
Ijtihad dalam pendidikan harus bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah
yang diolah oleh akal yang sehat dari pada pendidik Islam. Ijtihad tersebut
haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di
36Iskandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1994),
h. 126.
37 A. Mukti Ali, Ijtihad dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan dan
Muhammad Iqbal (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 24.
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suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Karena itu ijtihad harus
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.38
Sistem pembinaan disuatu sisi dituntut agar senantiasa sesuai dengan
perkembangan zaman, sains dan teknologi yang berkembang cepat. Di sisi
dituntut agar tetap bertahan dalam hal kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Hal
tersebut merupakan masalah yang senantiasa menuntut mujahid Muslim di
bidang pendidikan untuk selalu berijtihad sehingga teori pendidikan Islam
senantiasa relevan dan aktual dengan tuntutan zaman.
Kalau ada yang berbeda dikalangan para mujtahid di bidang pendidikan,
maka inilah yang harus dicari jalan keluarnya dengan menggunakan ijtihad
dengan ketentuan memperhatikan prinsip dasar agama yang tidak boleh
dilanggar.
Dengan demikian ijtihad selalu akomodatif dalam artian sesuai dengan
situasi dan kondisi bangsa yang dihadapinya sepanjang hal itu berada pada
ajaran yang non  dasar. Hasil dari ijtihad tersebut dijadikan  sebagai peedoman
dan landasan pendidikan. Dengan adanya ijtihad dalam agama, maka itu berarti
bahwa peluang untuk menikmati hidup semakin luas dan luwes.
38Zakiah Daradjat,  h. 22.
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C. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan merupakan faktor penting dalam proses pendidikan, karena
metode yang canggih yang akan diuraikan, tetapi tidak memiliki tujuan, maka
pesan yang akan disampaikan tidak akan sukses. Oleh karena itu, dengan
adanya tujuan yang jelas, materi pelajaran dan metode yang dipergunakan
mendapat corak dan isi yang berbobot akan twrwujud cita-cata yang digunakan
dalam tujuan pendidikan Islam.
Tujuan dalam proses kepribadian Islam adalah idealitas (cita-cita) yang
mengandung nilai-nilai Islam yang hendak dicapai dalam proses pendidikan
yang berdasarkan pendidikan Islam. Dengan demikian tujuan pendidikan Islam
merupakan penggambaran nilai-nilai Islam yang hendak diwujudkan dalam
pribadi manusia didik pada akhir dan proses tersebut.
Para ulama ada yang merumuskan tujuan pendidikan Islam yang
didasarkan pada cita-cita hidup Amat Islam yang menginginkan kehidupan
duniawi dn ukhrawi yang bahagia dan harmonis. Namun tujuan pendidikan
Islam secara teoritis dibedakan menjadi dua jenis. Adapun tujuan tersebut
adalah:
1. Tujuan keagamaan
Setiap muslim pada hakekatnya adalah insan agama yang mempunyai
cita-cita, berfikir dan beramal untuk hidup di alam akhirat berdasarkan
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petunjuk Allah dan Rasulullah.  Kecenderungan hidup keagamaan ini,
merupakan ruhnya agama yang benar dan berkembangnya itu dipimpin oleh
ajran Islam yang murni bersumber dari kitab suci. Di dalamnya dijelaskan
perkara yang hak tentang tugas dan kewajiban manusia untuk mengikuti yang
benar, menjauhi yang batil dan sexta atau ingkar yang kesemuanya telah
diwujudkan dalam syari’at agama yang berdasarkan nilai0nilai mutlak dan
norma-normanya yang ditetapkan Allah.
2. Tujuan keduniaan
Tujuan ini lebih mengutamakan pada upaya untuk mewujudkan
kehidupan yang sejahtera di dunia. Tujuan pendidikan jenis ini dapat
dibedakan menjadi bermacam-macam tujuan misalnya, tujuan pendidikan
menurut paham pragmatisme yang menitikberatkan pada statu kemamnfaatan
hidup manusia di dunia ini yang usuran-ukurannya sangat relatif bergantung
kepada kepudayaan atau perbedaan manusia.39
Nilai-nilai kehidupan didasarkan atas kecenderungan hidup sosial
budaya yang berbeda-beda menurut tempat dan waktu. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan menurut pandangan pragmatisme ini selalu berubah menurut
tuntutan waktu dan tempat serta manusia berpacu mencapai kepuasan
hidupnya.
39M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 226.
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Tujuan pendidikan menurut tuntutan iptek modern seperti ini
meletakkan nilai-nilainya pada kemampuan menciptakan kemajuan hidup
berbeda dibalik kemajuan iptek. Tujuan pendidikan semacam ini adalah
gersang  dari nilai-nilai kemanusiaan dan agama sehingga terjadilah statu
bentuk kemajuan hidup manusia yang lebih mementingkan hidup materialistis
san ateistis. Faktor nilai iman dan ketaqwaan kepada Tuhan mendapatkan
tempat dalam pribadi manusia dari hasil pendidikan tersebut.40
Tokoh-tokoh pendidik Amerika Serikat Jhon Dwey dan Klipatrik adalah
di antara sekian banyak tokoh pemikir di bidang pendidikan yang
mempragmatiskan tujuan pendidikan yang pada gilirannya berlanjut kepada
menteknologikan proses pendidikan menuju manusia teknologis yang ilmiah
yang gersang dari nilai-ilai agama dan kemanusiaan.41
Dengan membedakan rumusan tujuan pendidikan keagamaan dan
keduniawian di atas, nampak antara cita-cita dunia dan ukhrawi dipisahkan.,
padahal dalam Islam antara kebaikan hidup di dunia dan ukhrawi merupakan
suatu kesatuan yang integral yang tidak dpat dipisahkan satu dengan yang
lainnya.
40 M.Arifin, h. 228
41 M.Arifin, h. 229.
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Di lain sisi ada yang merumuskan tujuan pendidikan Islam berdasarkan
klasifikasi yang bersifat educatif, logis, psikologis, seperti yang disebutkan di
bawah ini:
1. Tujuan yang menitik beratkan pada kekuatan jasmaniah.
Tujuan pendidikan ni dikaitkan dengan tugas manusia  selaku khalifah
di muka bumi, yang harus memiliki kemampuan jasmaniah yang tinggi
disamping rohani yang teguh.42 Al-Qur’an menjelaskan sejarah umat manusia
yang satria atau perkasa seperti Thalut yang dipilih oleh Allah menjadi Raja ia
pandai dan kuat tubuhnyauntuk melawan  Djalut yang terkenal berbadan besar
seperti raksasa namun Thalut dapat mengalahkannya dengan perantaraan Daud
yang melemparkan bandilnya dengan pertolongan Allah dapat merubuhkan
tubuh Djalud sehingga tewas. Jadi tujuan pendidikan Islam adalah untuk
membentuk manusia muslim yang sehat dan kuat jasmaninya serta memiliki
wawasan keislaman yang luas dan luwes.
Sedangkan ruh adalah lebih berifat bersifat spritual sehingga
mengandung makna psikologis sebagai energi (tenaga) yang menggerakkan
tubuh jasmaniah manusia. Jadi verupa daya atau energi bathin yang
menjadikan makhluk manusia dapat hidup bergerak secara kreatif dan aktif.43
42 M.Arifin, h. 229.
43 M.Arifin, h. 231.
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Sering diistilahkan sebagai kekuatan yang menggerakkan seperti ruh Islam
(jiwanya Islam atau apinya Islam).
Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah “perubahan yang diingini yang diusahakan ke dalam
proses pendidikan atau usaha pendidik untuk mencapainya baik pada tingkah
laku individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat serta pada
alam sekita yang individu itu hidup tau pada proses pendidikan itu sendiri dan
proses pengajarn sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi diantara
profesi asasi dalam masyarakat.”44
Sedangkan Hasan Langgulung berargumen bahwa tujuan pendidikan
Islam ialah menjalankan tiga fungsi  yang semuanya bersifat normatif.
Pertama, menentukan haluan bagi proses-proses pendidikan. Kedua, sekaligus
dengan pelaksanaan penentuan haluan dan proses pendidikan itu dipandang
bernilai dan diingini maka tentulah akan mendorong relajar  mengelurarkan
tenaga yang diperlukan. Akhirnya pendidikan itu mempunyai fungsi kriteria
dalam menilai proses pendidikan.45
Di sisi lain, Al-Abrasyi dalam telaahnya mengenai pendidikan Islam
merinci lima tujuan pendidikan Islam, yaitu:
1. Untuk mengadakan pembentukan akhlak mulia. Kaum muslimin dari
dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah
inti pendidikan Islam. Untuk mencapai akhlak yang sempurna adalah
tujuan pendidikan yang sebenarnya.
44Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-Tabiyah al-Islamiyah dialih bahasa oleh
Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, t,th), h. 399.
45Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologis dan Pendidikan
(Jakarta: Pustaka al-Husni, 1986), h. 102.
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2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat pendidikan Islam bukan
hanya menitikberatkan pada keagamaan saja atau pada keduaniaan  saja
tetapi kedua-duanya.
3. Persiapan untuk mencari rezki dan pemeliharaan  segi manfaat atau
lebih dikenal sekarang ini denga tujuan-tujuan vokasional dan
professional.
4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan
keingintahuan (curosity) dan  ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.
5. menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan pertukangan
supaya dapat menguasai  profesi tertentu dan ketrampilan pekerjaan
tertentu agar ia dapat mencari rezki dalam hidup di camping
memelihara segi kerohanian dan keagamaan.46
Sedangkan Harun Nasution, juga memberi gagasan yang rasional
mengenai tujuan pendidikan yaitu membentuk manusia “bertaqwa”. Titik
tekannya di sini adalah taqwa berarti manusia yang patuh kepada Tuhan dalam
menjalankan Ibadan dari berbagai aspeknya (dunia dan ukhrawi).47
Dalam komprensi  Internasional pertama di Mekah pada tahun 1977
juga merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut:
“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia
yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jira, intelek, dari
manusia rasional, perasaan dan idera. Karena itu, pendidikan haruslah
mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya; spritual,
intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa baik secara individual
maupun secara kolektif dan mendorong semua aspek ini ke arah
kebaikan dan mencapai kesempurnaan.”48
46 Hasan Langgulung, h. 160-161. Lihat juga Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), h. 11-12.
47Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), h. 385.
48Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu), h. 57.
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Mengingat tujuan pendidikan yang begitu luas, tujuan tersebut dapat
dibedakan dalam beberapa bidang menurut tugas dan fungsi manusia secara
filosofis sebagai berikut:
1. Tujuan individual, menyangkut individu melalui proses relajar dalam
rangka mempersiapkan dirinya dalam kehidupan dunia dan akhirat.
2. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai
ksesluruhan dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta
dengan perubahan-perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan
pribadi, dan kemajuan hidupnya.
3. Tujuan profesional yang menyangkut pengajaran sebagai ilmu seni dan
profesi serta sebagai statu kegiatan dalam masyarakat.49
Ketiga tujuan di atas dalam proses pendidikan untuk mencapai
tujuannya adalah statu bagian integral satu sama lain sehingga dapat
mewujudkan tipe manusia paripurna seperti yang dikehendaki oleh Islam.
Beberapa pendapat di atas, secara redaksional agak berbeda namun
sasarannya sama, yaitu terletak pada perwujudan yang sempurna kepada Allah
untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan hidup baik secara pribadi,
kelompok maupun seluruh umat manusia.
49Muhammad al-Toumy al-Syaibany, loc. Cit.
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Secara singkat dapat dibahasakan bahwa  pendidikan Islam secara ideal
berfungsi membina dan menyiapkan anak didik yang berilmu, berteknologi,
punya ketrampilan tinggi dan sekaligus beriman dan beramal saleh.
D. Pengertian Masyarakat Madani
Pengertian masyarakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.50 Kata masyarakat tersebut, berasal
dari bahasa Arab yaitu syarikat yang berarti golongan atau kumpulan.51
Selain kata ini, istilah masyarakat dalam bahasa Arab, juga biasa disebut
dengan al-mujtama’.52
Sedangkan dalam bahasa Inggeris, kata masyarakat tersebut
diistilahkan dengan society dan atau community. Dalam hal ini, Abdul Syani
menjelaskan bahwa bahwa masyarakat sebagai community dapat dilihat dari
dua sudut pandang. Pertama, memandang community sebagai unsur statis,
artinya ia terbentuk dalam suatu wadah/tempat dengan batas-batas tertentu,
50Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet II,
Jakarta : Balai Pustaka, 1989), h. 564.
51Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif,
1984), h. 82. Lihat juga Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung,
1992) h. 196.
52Asad M. AlKalili, Kamus Indonesia Arab (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.
338. Lihat juga Mahmud Yunus, op. cit., h. 91
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maka ia menunjukkan bagian dari kesatuan-kesatuan masyarakat sehingga
ia dapat disebut masyarakat setempat. Misalnya kampung, dusun atau kota-
kota kecil. Kedua, community dipandang sebagai unsur yang dinamis,
artinya menyangkut suatu proses yang terbentuk melalui faktor psikologis
dan hubungan antar manusia, maka di dalamnya terkandung unsur
kepentingan, keinginan atau tujuan yang sifatnya fungsional. Misalnya,
masyarakat pegawai, mayarakat mahasiswa.53
Secara terminologi, kata masyarakat menurut Kuntjaraningrat adalah
kesatuan hidup dari makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu
sistem adat istiadat yang tertentu.54 Sedangkan menurut M. Quraish Shihab
bahwa masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu kecil atau besar
yang terikat oleh satuan, adat, ritus atau hukum, dan hidup bersama.55
Selanjutnya, Anderson dan Parker menyatakan sebagaimana yang
dikutip oleh Dr. Phil Astrid. S Susanto bahwa ciri dari masyarakat adalah :
adanya sejumlah orang; yang tinggal dalam suatu daerah tertentu (ikatan
geografis); mengadakan ataupun mempunyai hubungan satu sama lain yang
53Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Cet. I; Jakarta:Bumi
Aksara, 1994), h. 30.
54Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet. V; Jakarta: Aksara Baru, t.th), h.
103.
55Quraish Shihab, Wawasan Alquran  Tafsir Mandhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Cet. VIII, Bandung: Mizan, 1998), h. 319
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tetap/tertentu; sebagai akibat hubungan ini membentuk suatu sistem
hubungan antar manusia; mereka terikat karena memiliki kepentingan
bersama; mempunyai tujuan bersama dan bekerja sama; mengadakan
ikatan/kesatuan berdasarkan unsur-unsur sebelumnya; berdasarkan
pengalaman ini, maka akhirnya mereka mempunyai perasaan solidaritas;
sadar akan interdepedensi satu sama lain; berdasarkan sistem yang
terbentuk dengan sendirinya membentuk norma-norma; berdasarkan unsur-
unsur di atas akhirnya membentuk kebudayaan bersama hubungan antar
manusia.56
Berdasar pada pengertian dan ciri masyarakat yang telah diuraikan di
atas, maka dapat dirumuskan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia
yang saling berinteraksi, ada tujuan dan kepentingan bersama dengan
norma-norma yang ada dan dengan kebudayaan bersama.
Perkataan Arab  “Madinah” Kata madani, secara harfiah berarti kota.
Perkataan ini tidak jauh berbeda dari asal makna kebahasaan atau
etimologisnya kepada tiga suku akar katanya yaitu “d-y-n” (dal-ya-nun)
dengan dasar “patuh” sebagaimana yang dinyatakan dalam tashrif “dana-
yadinu”. Dari kata ini pula kata “din” yang berarti  agama berasal. suatu
56Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Cet I; Bandung;
Bina Cipta, 1979), h. 19. Lebih jelasnya, lihat Parker dan Anderson, Society its Organization
and Operation (Toronto-London- New York; Mostrand co, Inc 1964), h. 29
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kata yang mengacu kepada id tentang kepatuhan atau sikap patuh. Sebab
system atau rangkaian ajaran yang disebut”agama” itu berintikan tuntutan
untuk tunduk dan patuh kepada sesuatu yang dipandang mutlak dan diyakini
sebagai asal dan tujuan hidup.57
Dengan berdasar pada pengertian “masyarakat” dan “madani” yang
telah diuraikan maka istilah “masyarakat madinah” dapat diartikan sebagai
kumpulan manusia dalam satu tempat (daerah/wilayah) di mereka hidup
secara ideal dan taat pada aturan-aturan hukum, serta tatanan
kemasyarakatan yang telah di-tetapkan. Dalam konsep umum, masyarakat
madani tersebut sering disebut dengan istilah civil society (masyarakat sipil)
atau al-mujtama’ al-madani, yang pengertiannya selalu mengacu pada “pola
hidup masyarakat yang berkeadilan, dan berperadaban”.
Dalam istilah Al-Qur’an, kehidupan masyarakat madani tersebut
dikonteks-kan dengan baldatun thayyibatun wa rabbun ghafūr yang secara
harfiyah diarti-kan negeri yang baik dalam keridhaan Allah. Istilah yang
digunakan Al-Qur’an sejalan dengan makna masyarakat yang ideal, dan
masyarakat yang ideal itu berada dalam ampunan dan keridahan-Nya.
“Masyarakat ideal” inilah yang dimaksud dengan “masyarakat madani”.
57Muhammad Syafi”I Antonio, Muhammad saw The Super Leader Super Manager (Cet. XVI;
Jakarta; ProLM Centre & Tazkia Publishing, 2009), h. 159.
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E. Masyarakat Madani dalam Sejarah
Gagasan masyarakat madani sesungguhnya baru populer di Indonesia,
sekitar awal tahun 90-an. Wacana mengenai masyarakat madani menjadi
sangat populer dan digandrungi di Indonesia. Apa makna dari istilah ini?
Menurut Nurcholis Madjid kata madani berasal dari bahasa Arab Madaniyah,
berarti peradaban. Karena itu masyarakat madani berasosiasi masyarakat
peradaban.58
Populernya istilah masyarakat madani digunakan di Indonesia tidak
lepas dari peranan Nurchalis Madjid dan cendikiawan muslim lainnya.
Meskipun demikian kita dapat mencatat juga bahwa Dato’ Anwar Ibrahim,
tokoh muslim jiran, mantan wakil PM Malasyia, ketika datang ke Indonesia
pernah memperkenalkan istilah ini saat diskusi seputar konsep masyarakat
madani. Istilah masyarkat madani, sebagai persamaan kata civil society. Ketika
itu oleh Dato’ Anwar Ibrahim dikemukakan dalam ceramahnya pada forum
Istiqlal, 26 September 1995 yang dikaitkan dengan kota ilahi, kota peradaban,
atau masyarakat kota yang tersentuh peradaban maju.59
58Zarkasyi, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa  Bandung, 2003), h. 137.
59Zarkasyi, H. 137.
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Dijelaskan oleh Muhammad HR. Songge bahwa sipil society atau
masyarakat madani adalah suatu bentuk masyarakat yang mandiri, sederajat,
setara, demokratis, berkeadilan dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.60 Hal tersebut sesuai dengan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw selama sepuluh tahun di Madinah. Beliau membangun
masyarakat yang adil, terbuka, dan demokratis dengan landasan taqwa kepada
Allah dan taant kepada ajaran-Nya. Yang dalam peristilahan ayat suci disebut
semangat rabbaniyah, atau ribbiyah. Inilah yang disebut dengan hablum
minallah, tali hubungan kepada Allah.
Semangat rabbaniyah jika cukup tulus dan sejati akan memancarkan
semnagat prikemanusiaan atau masyarakat yang berbudi luhur dan berakhlak
mulia. Inilah yang disebut masyarakat yang berperadaban, masyarakat madani
(civil society).61
Oleh karena itu, masyarakat yang dibangun Nabi itu, oleh Robert N.
Bellah seorang ahli sosiologi Agama terkemuka disebut sebagai masyarakat
yang untuk zaman dan tempatnya sangat modern. Bahkan terlalu modern.62
Masyarakat madani warisan  Nabi itu bercirikan antara lain; egalitarisme,




penghargaan kepada prestasi (bukan prestise seperti keturunan, kesukuan, atau
ras). Keterbukaan, partisipasi seluruh anggota masyarakat dan penentuan
kepemimpinan melalui pemilihan, bukan berdasarkan keturunan hanya tiga
puluh tahun masa khulafaurrasyidin.63
Kemunculan komunitas Madinah di zaman Rasulullah Muhammad saw
berlangsung dalam beberapa tahap.  Pada tahap pertama adalah konsolidasi
internal umat dan komunitas madinah.64 Tahap ini dimulai Rasulullah saw
dengan usaha mempersatukan umat Islam yang terdiri atas berbagai suku, bani,
dan kelompok yang berbeda-beda. Pada saat itu pula Rasulullah saw
mengupayakan pengaturan hubungan antara kelompok Muslim dan non-
Muslim, khususnya Yahudi, melalui penyusunan dan penandatanganan Piagam
Madinah (1H/622M).
Sukidi berpendapat bahwa dalam Piagam Madinah terdapat sepuluh
prinsip dasar yaitu:
1. Prinsip kebebasan beragama
2. Prinsip persaudaraan seagama
3. Prinsip persatuan politik dalam meraih cita-cita bersama
4. Prinsip saling membantu yaitu setiap orang mempunyai kedudukan yang
sama sebagai anggota masyarakat
5. Prinsip persamaan di depan hukum bagi setiap warga negara
63Zarkasyih, h. 138.
64Muhammad Syafi’i Antonio, h. 160.
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6. Prinsip penegakan hukum demi tegaknya keadilan dan kebenaran tanpa
pandang bulu
7. Prinsip penegakan hukum demi tegaknya keadilan dan kebenaran tanpa
pandang bulu
8. Prinsip pemberlakuan hukum adat yang tetap berpedoman pada keadilan
dan kebenaran
9. Prinsip perdamaian dan kedamaian. Hal ini berarti pelaksanaan prinsip-
prinsip masyarakat Madinah tersebut tidak boleh mengorbankan keadilan
dan kebenaran
10. Prinsip pengakuan hak atas setiap orang atau individu. Prinsip ini adalah
pengakuan terhadap penghormatan atas hak asasi setiap manusia.65
Tahap kedua, adalah keterlibatan kaum Muslimin dalam konflik
idiologis dengan komunitas non-Muslim.66 Konflik tersebut terjadi  awalnya
hanya konflik kecil namun berkembang menjadi besar yang melibatkan ribuan
orang dalam beberapa kali peperangan seperti perang Badr (2H/623M), perang
uhud (3H/624M), dan perang khandaq (5H/627M).
Tahap ketiga, kaum Muslimin mulai keluar Madinah. Rasulullah saw
keluar bersama rombongan menuju Mekah untuk menunaikan ibadah umrah.
Tapi gagal, kerena tidak diizinkan oleh pihak Quraisy.67 Meskipun gagal
memasuki Mekah pada tahun itu Muhammad saw berhasil menekan pihak
Quraisy untuk mengadakan perjanjian di Hudaibiyah (6H/628M).  perjanjian
65H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 160.
66 Muhammad Syafi’i Antonio, h. 160.
67 Muhammad Syafi’i Antonio, h. 160.
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ini biasa disebut perjanjian Hudaibiyah yang berisikan tentang penghentian
konflik bersenjata antara kaum Quraisy dengan kaum Muslim. Dengan adanya
perjanjian ini, ancaman dari luar berkurang sehingga Muhammad saw
berkonsentrasi menata masyarakat Madinah dan membina hubungan
diplomatik dengan suku-suku yang ada disekitar Madinah.
Tahap keempat, adalah ketika pihak Muslim berhasil menguasai seluruh
jazirah Arabia. Memang tidak semua orang masuk Islam, namun suku, dan
kabilah di wilayah tersebut berada di bawah kekuasaan Islam.68
Dari beberapa pengertian dapatlah dipahami bahwa masyarakat madani
adalah masyarakat yang dapat menghargai kemanusiaan, berbudi pekerti baik,
toleransi, egalitarisme, serta pluralisme.
Berbicara masyarakat madani di zaman modern ini adalah satu
kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi untuk segera direalisasikan. Sebab
masyarakat yang hampa agama akan selalu gelisah, cemas, dan serba bingung.
Dengan demikian untuk mewujudkan masyarakat madani, tidak ada
jalan lain kecuali dengan pendidikan. Dan berbicara tentang pendidikan, maka
ada tiga pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Dan di
antara tiga pusat pendidikan tersebut, dilihat dari sisi waktu dan interaksi
68Muhammad Syafi’i Antonio, h. 160.
50
dengan pihak pendidik yang sangan intens, maka pendidikan keluarga menjadi
penentu utama.
F. Pilar Penegak Masyarakat Madani
Wacana masyarakat madani terus bergulir di tengah masyarakat,
termasuk masyarakat muslim di Indonesia dan negara muslim lainnya.
Masyarakat madani tidak mungkin lahir apalagi muncul bilamana pilar-pilar
utama dalam masyarakat itu tidak pernah ada sebab keberadaannya mutlak
lahir dari manusia-manusia unggul sesuai statusnya masing-masing. Dalam
perspektif Islam, masyarakat madani tidak sekedar masyarakat yang
menghargai kemajemukan identitas seseorang, HAM, profesionalisme dan
sebagainya.
Agar bangunan masyarakat madani menjadi kokoh, maka diperlukan
pilar penegak masyarakat madani yaitu institusi-institusi yang menjadi bagian
dari sosial kontrol yang berfungsi mengkritisi kebijakan-kebijakan penguasa
yang diskriminatif serta mampu memperjuangkan aspirasi masyarakat yang
tertindas. Arena masyarakat madani adalah arena demokratis, karena pola
pikir dan idealismenya bersumber dari kebutuhan rakuat.69
69Fahri Hamzah, Negara, Pasar, dan Rakyat Pencarian Makna, Relevansi, dan Tujuan,
(Jakarta: Yayasan Faham Indonesia, 2011), h. 574-575.
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Dalam penegakan masyarakat madani, pilar-pilar tersebut menjadi
prasyarat mutlak bagi terwujudnya kekuatan masyarakat madani. Pilar-pilar
tersebut yaitu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pers, Supremasi
Hukum, Perguruan Tinggi dan Partai Politik.70
Lembaga swadaya masyarakat , adalah institusi sosial yang dibentuk
oleh swadaya masyarakat yang tugas esensinya adalah membantu
memperjuangkan aspirasi dan kepentingan masyarakat yang tertindas. Selain
itu, LSM dalam konteks masyarakat madani juga bertugas mengadakan
empowering (pemberdayaan) kepada masyarakat mengenai hal-hal yang
signifikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti advokasi, pelatihan dan
sosialisasi program-program pembangunan masyarakat.71
Pers, merupakan institusi yang penting dalam penegakan masyarakat
madani, karena memungkinkannya dapat mengkritisi dan menjadi bagian dari
sosial control yang dapat menganalisa serta mempublikasikan berbagai
kebijakan pemerintah yang berkenaan dengan warganegaranya.72 Hal tersebut
70Hikam Muhammad AS. Islam, Demokratisasi, dan Pemberdayaan Civil Society, (Jakarta:
Erlangga. 1999), h. 55.
71A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani
(Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2000), h. 149.
72A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani, h.
149.
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pada akhirnya mengarah pada adanya independensi pers serta mampu
menyajikan berita secara objektif dan transparan.
Supremasi Hukum, setiap warga Negara baik yang duduk di formasi
kepemerintahan maupun sebagai rakyat, harus tunduk kepada (aturan)
hukum.73 Hal tersebut berarti bahwa perjuangan untuk mewujudkan hak dan
kebebasan antar warga Negara dan antara warga Negara dengan pemerintah
haruslah dilakukan dengan cara-cara yang damai dan sesuai dengan hukum
yang berlaku.
Selain itu, supremasi hukum juga memberikan jaminan dan
perlindungan terhadap segala bentuk penindasan individu dan kelompok yang
melanggar hak asasi manusia, sehingga terpola bentuk kehidupan yang
civilzed.
Perguruan Tinggi, yakni dimana tempat civitas akademiknya (dosen
dan mahasiswa) merupakan bagian dari kekuatan sosial dan masyarakat
madani yang bergerak pada bidang jalur modal force untuk menyalurkan
aspirasi masyarakat dan mengkritisi berbagai kebijakan-kebijakan
pemerintah, dengan catatan gerakan yang dilancarkan oleh mahasiswa
tersebut masih pada jalur yang benar dan memposisikan diri pada rel dan
realitas yang betul-betul objektif, menyeurakan kepentingan masyarakat
(publik).74
73A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani, h.
150.
74A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani, h.
150.
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Sebagai bagian dari pilar penegak masyarakat madani, maka Perguruan
Tinggi memiliki tugas utama mencari dan menciptakan ide-ide altenatif dan
konstruktif untuk dapat menjawab problematika yang dihadapkan oleh
masyarakat. Di sisi lain Perguruan Tinggi memiliki “Tri Dharma Perguruan
Tinggi” yang harus dapat diimplementasikan berdasarkan kebutuhan
masyarakat (publik).
Partai Politik, merupakan wahana bagi masyarakat untuk dapat
menyalurkan aspirasi politiknya.75 Sekalipun memiliki tendensi politis dan
rawan akan hemegomi, tetapi bagaimanapun sebagai sebuah tempat ekspresi
warga Negara, maka partai politik ini menjadi prasyarat bagi tegaknya
masyarakat madani.
G. Kerangka Konseptual
Sistem pendidikan Islam adalah proses pembimbingan, pembelajaran
dan pelatihan terhadap manusia agar nantinya menjadi muslim yang mampu
melaksanakan perannya dan tugas-tugasnya. sedangkan terkait dengan proses
pendidikan Islam ada beberapa unsur yang perlu ada antara lain: pendidik,
materi, metode pendidikan dan media.
Sasaran pendidikan Islam yang akan dibentuk adalah dalam keluarga
ayah, ibu dan anak agar menjadi manusia yang berkepribadian muslim,
75 A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat Madani, h.
150.
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berkepribadian yang baik dan dapat membawa dirinya hidup bermasyarakat
yang baik.
Proses pendidikan Islam yang berjalan dalam keluarga diharapkan
berpengaruh terhadap pembentukan masyarakat madani, yaitu masyarakat
yang berkeadilan, mencintai prinsip-prinsip musyawarah, memperhatikan
persaudaraan dan menhargai nilai-nilai kebebasan. Secara umum, pendidikan
agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh pendidikan Islam dalam keluarga, yaitu: (1)
dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap
ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang
dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam; dan (4)
dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan
pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.
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Secara umum, pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga menuju
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Dari segi tempat atau lokasi penelitian,  maka jenis penelitian ini
yang dilakukan di perpustakaan (library research). yaitu penelitian yang
dilakukan melalui riset berbagai buku atau literatur yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Literatur yang diteliti meliputi buku yang berkaitan dengan
pendidikan Islam dalam keluarga dan buku-buku yang berkaitan dengan
masyarakat madani. Dari literatur tersebut dapat ditemukan berbagai pendapat
yang digunakan untuk menganalisis dan menjawab permasalahan penelitian.
Berdasarkan jenis data, penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Karakteristik penelitian kualitatif antara lain; Pertama, lebih bersifat deskriftif.
Kedua, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka. Ketiga, penelitian kualitatif lebih menekankan pada
proses daripada produk atau outcome. Keempat, lebih menekankan makna
(data dibalik yang teramati).1
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,




Dengan demikian, penelitian dalam tesis ini memberikan sebuah
deskripsi tentang pendidikan Islam  dalam keluarga yang dapat member
pengaruh dalam pembentukan masyarakat madani.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
Pertama, Penelitian kualitatif dalam paradigma kuantitatif (positivisme).
Penelitian kualitatif jenis pertama ini menggunakan paradigma positivisme.
Kriteria kebenaran menggunakan ukuran frekwensi tinggi. Data yang
terkumpul bersifat kuantitatif kemudian dibuat kategorisasi baik dalam bentuk
tabel, diagram maupun grafik. Hasil kategorisasi tersebut kemudian
dideskripsikan, ditafsirkan dari berbagai aspek, baik dari segi latar belakang,
karakteristik dan sebagainya. Dengan kata lain data yang bersifat kuantitatif
ditafsirkan dan dimaknai lebih lanjut secara kualitatif. Beberapa peneliti
menyebut dengan istilah penelitian deskriptif kualitatif.
Kedua, Penelitian kualitatif dalam paradigma bahasa. Penelitian
kualitatif dalam paradigma bahasa (dan sastra) menggunakan paradigma post
positisme. Penelitian kualitatif jenis kedua ini berusaha mencari makna, baik
makna di balik kata, kalimat maupun karya sastra. Dalam penelitian tesis ini
menggunakan pendekatan rasionalistik. Pendekatan rasionalistik menurut
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Noeng Muhajir, adalah pendekatan yang menekankan pemaknaan empirik,
pemahaman intelektual dan kemampuan berargumentasi secara logik.2
C. Sumber Data
Penelitian ini diperoleh dari buku-buku atau bacaan yang relevan
dengan pembahasan pendidikan Islam dalam keluarga hubungannya dengan
masyarakat madani. Sumber data tersebut dibedakan menjadi dua, yakni
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data otentik yang
berasal dari sumber utama.3 Sumber primer dalam penelitian ini yaitu Minhaj
al-Tarbiyyah al-Islamiyyah yang ditulis oleh Muhammad Qutb., Usul al-
Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asalibuha fi al-Bait wa al-Madrasah wa al-
Mujtama’ yang ditulis oleh Abdurrahman an-Nahlawi. Manhaj al-Tarbiyyah
al-Nabawiyyah li al-Tifl yang ditulis oleh Abdullah Nashih ‘Ulwan. Selain
buku-buku tersebut, dalam penelitian ini juga tidak menutup kemungkinan
untuk menggunakan buku-buku yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang berhubungan dengan
dengan masalah penelitian.
2Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Rake Sarasin; Yogyakarta, 1992), h. 83.
3Hadari Nawai dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yokyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996) h. 216.
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D. Metode Pengumpulan Data
Studi kepustakaan (library research) dipilih sebagai teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan teknik ini, pengumpulan data
dan informasi diperoleh berdasarkan bahan yang terdapat di perpustakaan
berupa: arsip, dokumen, majalah, buku dan materi perpustkaan lainnya, dengan
asumsi bahwa data yang diperlukan dalam pembahasan ini terdapat di
dalamnya.4
Selanjutnya untuk memudahkan klasifikasi data yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis, peneliti menggunakan kartu ikhtisar, kartu kutipan,
dan kartu ulasan. Kartu ikhtisar berisi rangkuman hasil bacaan yang digunakan
sebagai bahan kutipan tidak langsung. Kartu kutipan berisi catatan lengkap
sebagai kutipan langsung yang sesuai dengan tulisan dalam buku. Sedangkan
kartu ulasan berisi catatan tentang kritik, penafsiran atau penjabaran dari
materi yang dibaca. Selain berisi catatan, ketiga kartu tersebut juga memuat
nama pengarang, judul buku, nama penerbit, tempat terbit, tahun terbit,
halaman yang dikutip, dan informasi jilid, serta cetakan buku tersebut.
4 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1982), h. 251.
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E. Instrumen Penelitian
Berdasarkan jenis data, maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Disebut sebagai penelitian kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisisnya bersifat kualitatif.
Untuk penelitian tesis ini penulis mengumpulkan dua jenis data yaitu:
data primer dan data sekunder. untuk mendapatkan data primer, penulis
menjaringnya melalui pengumpulan buku-buku yang erat hubungannya dengan
masalah yang diteliti.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang terkumpul melalui proses elaborasi dari berbagai sumber,
diklasifikasi, diseleksi dan disusun sesuai kategori data yang diperlukan untuk
pembahasan rumusan masalah yang ditemukan kemudian dianalisis.
Berdasarkan data yang ada, maka analisis data yang digunakan adalah
analisis kualitatif deskriptif. Data kualitatif dianalisa dengan jalan
mengklasifikasi dan mengkategorisasikannya. dengan kata lain, data dianalisa
dengan mengatur urutannya, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar.5
5Burhan Bungin, “Teknik-teknik Analisis Kualitatif dalam Penelitian Sosial” dalam  Burhan
Bungin, ed, Analisis Data Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 83-84.
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Data yang telah diperoleh dari suatu sumber diolah dan dianalisis
dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan kesimpulan yang bersifat induktif, deduktif, atau komparatif.
Kesimpulan induktif dimulai dari data yang bersifat khusus,  kemudian dibuat
kesimpulan yang bersifat umum. Kesimpulan deduktif dilakukan dengan
menganalisis data yang bersifat umum dan diperkuat dengan data yang bersifat
khusus. Sedangkan kesimpulan komparatif dilakukan dengan membandingkan
beberapa pendapat, data, dan teori sehingga melahirkan konsep baru.
G. Keabsahan Data Penelitian
Agar nilai kebenaran secara ilmiahnya dapat teruji  serta memiliki nilai
yang dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini dilakukan uji
validitas dan reliabilitas atas data yang ditemukan di lapangan. Adapun teknik
yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
adalah member check. Sementara yang dimaksud member check dalam
penelitian ini dalah suatu tahap uji kritis terhadap data sementara yang
diperoleh dari subjek penelitian sesuai dengan data yang ditampilkan subjek.
Member check dilakukan dengan cara mengoreksi, merubah dan memperluas
data tersebut sehingga menampilkan kasus terpercaya.
BAB IV
ANALISIS TENTANG PEMBENTUKAN MASYARAKAT MADANI
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA
A. Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
pembinaan dan pendidikan anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan  tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun
sosial budaya, yang diberikannya merupakan faktor yang sangat kondusif
untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang
baik.
Keluarga merupakan asset yang sangat penting. Karena individu tidak
bisa hidup  sendirian, tanpa ada ikatan-ikatan dengan keluarga. Begitu menurut
fitrahnya, menurut budayanya, dan begitulah perintah Allah swt. Keluarga
memberikan pengaruh yang besar terhadap seluruh anggotanya sebab selalu
terjadi interaksi yang paling bermakna, dan paling berkenan dengan nilai yang
sangat mendasar dan sangat intim.1
Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang Sangat penting bagi
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). Kebahagiaan itu
1Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1994), h. 49.
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diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi
dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang; dan
mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota keluarga. Hubungan
cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga
menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman,
respek, dan keinginan untuk menumbuhkembangkan anak yang dicintainya.
Pada intinya, lembaga keluarga terbentuk melalui pertemuan suami dan
istri yang permanen, yang biasa  juga diistilahkan dengan perkawinan,
sehingga berlangsung proses reproduksi, yang melahirkan keturunan (anak).2
Begitu pentingnya dalam keluarga sehingga sebelum anak lahir atau
selama bayi dalam kandungan sudah mendapatkan pendidikan yang
diistilahkan dengan masa prenatal.3 Masa ini berlangsung sejak pertemuan sel
telur (ovum) seorang ibu dengan spermatozoid seorang ayah, sampai bayi lahir
secara sempurna. Tentang masa perkembangan janin, Allah swt berfirman
dalam QS. al-Fatir(35): 11
2Fuaduddin. T.M., Pengasuh Anak dalam Keluarga Muslim (Cet. I; Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, Perserikatan  Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation, 1999). h. 5.
3Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Gunung Agung, 1985), h. 150. Lihat pula Akyaz Azhari, Psikologi Pendidikan (Cet. I;
Semarang: Dina Utama Semarang-, 1996), h. 25.
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                           
                          
Terjemahnya:
“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah Kemudian dari air mani,
Kemudian dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan
perempuan). dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan
tidak (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. dan
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam
Kitab (Lauh mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah
adalah mudah.4
Para ahli berpendapat bahwa perkembangan manusia itu, memiliki
tingkatan-tingkatan perkembangan. Tingkat perkembangan yang satu
mempunyai sifat yang berbeda dengan tingkat perkembangan lainnya. Al-
Gazali berpendapat bahwa tingkat perkembangan anak terdiri dari lima
tingkatan: Pertama, al-Janin yaitu tingkat anak yang berada dalam kandungan.
Adanya kehidupan estela diberi roh oleh Allah. Kedua, al-Tifl yaitu tingkat
anak-anak dengan memperbanyak latihan dan kebiasaan sehingga mengtahui
baik baik dan buruk. Ketiga, al-Tamyiz, tingkat anak yang telah dapat
membedakan sesuatu yang baik dan yang buruk, bahkan akal fikirannya telah
berkembang sedemikian rupa sehingga telah dapat memahami ilmu dlaruri.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1988)., h. 697.
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Keempat, al-Aqil yaitu tingkatan manusia  telah berakal sempurna bahkan akal
pikirannya telah berkembang secara maksimal sehingga telah menguasai ilmu
darury. Kelima, al-Auliya’ dan al-Anbiya’ yaitu tingkat tertinggi pada
perkembangan manusia. Bagi para Nabi telah mendapatkan ilmu pengetahuan
dari Tuhan melalui malaikat yaitu ilmu wahyu. Bagi para wali telah
mendapatkan ilham atau laduni yang tidak tahu bagaimana ilmu itu
didapatkannya.5
Sedangkan menurut Hadari Nawawi, periode atau tahap perkembangan
manusia juga terdiri dari lima tahap. Pertama, masa prenatal, yaitu masa
dalam kandungan. Kedua, masa infancy yaitu permulaan masa bayi  yang
berlangsung  dari umur nol sampai dengan satu tahun. Ketiga, masa babyhood,
yaitu masa bayi yang berlangsung dari umur satu tahun sampai dengan tiga
tahun, Keempat, masa childhood, yaitu masa anak yang berlangsung dari umur
tiga tahun sampai dengan 12 tahun. Masa ini terbagi dalam tiga fase yaitu fase
permulaan masa anak-anak berlangsung dari umur 3 sampai 6 tahun,  pase
pengetahuan masa anak-anak (middle childhood) berlangsung dari umur 6
tahun sampai 9 tahun, dan fase masa anak-anak (late childhood) berlangsung
5Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
69.
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dari umur 9 tahun sampai 12 tahun. Kelima, masa Adolescente, yaitu masa
remaja yang berlangsung dari 12 tahun sampai dengan 21 tahun.6
Dari  kedua pendapat para ahli tentang masa perkembangan manusia.
Maka penulis menilai bahwa masa perkembangan manusia menurut al-Gazali
yang termasuk dalam lingkup pendidikan keluarga yaitu mulai pada tingkat al-
janin sampai pada tingkat al-tifl.
Dalam pendidikan keluarga ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
yaitu:
a. Pendidik; Tugas, Sifat dan Syaratnya
Al-Qur’an telah mengisyaratkan peran para nabi dan pengikutnya dalam
pendidikan dan fungsi fundamental mereka. Dalam pengkajian ilmu-ilmu Ilahi
serta aplikasinya. Misalnya yang diisyaratkan Allah swt., dalam QS. Ali
Imran/3: 79
                        
              
Terjemahnya:
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-
6Hadari Nawawi, h. 150-164.
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orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.7
Di ayat yang lain Allah swt.  berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 129.
                           
     
Terjemahnya:
“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al-kitab (al-Quran) dan al-
Hikmah (as-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.8
Dari gambaran ayat-ayat di atas, seorang pendidik memiliki beberapa
fungsi, diantaranya:
Pertama, untuk membacakan ayat-ayat Allah swt., baik yang tertulis maupun
yang tersirat berupa alam yang terbentang luas ini.
Kedua, fungsi penyucian; artinya seorang guru sebagai pembersih diri,
pemelihara diri, pengembang serta pemelihara fitrah manusia.
Ketiga, fungsi pengajaran; artinya seorang  guru berfungsi sebagai penyampai
ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar
7Departemen Agama RI, h. 60.
8 Departemen Agama RI, h. 20.
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mereka menerapkan seluruh pengathuannya dalam kehidupan  sehari-
hari.
Selanjutnya agar seorang pendidik dapat  menjalankan fungsi
sebagaimana  yang telah dibebankan Allah kepada Rasul dan pengikutnya,
maka ia harus memiliki sifat-sifat
Berikut ini:
a. Memiliki sifat rabbani sebagaimana dijelaskan  dalam QS. ali-Imran/3:
79.
Maksudnya adalah segala kegiatan yang dilakukan bertujuan
menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang memandang
segala sesuatunya merupakan bentuk kaagungan dan kemaha kuasaan
Allah swt.
b. Seorang pendidik hrus menyempurnakan sifat rabbaninya dengan
keikhlasan. Artinya aktivitas mengajar tujuan utamanya adalah untuk
mendapatkan keridahaan Allah semata-mata. Sehingga yang muncul
pada diri pendidik adalah ketulusan dan perhatian yang  betul-betul
muncul dari kedalaman jiwa.
c. Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar dan
tidak tergesa-gesa. Dengan kesabaran ia harus memberikan latihan yang
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berulang-ulang kepada anak didiknya, dan melakukannya dengan
kasadaran bahwa setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda.
d. Ketika menyampaikan ilmunya hendaknya pendidik memiliki kejujuran
dengan menerapkan apa yang dia ajarkan dalam kehidupan pribadinya.
Allah swt pun sangat mencela orang yang  tidak jujur dan tidak
konsekwen  dengan perkataannya sebagaimana dalam firmanNya QS.
al-Shaff/   : 2-3.
                       
  
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.9
e. Seorang pendidik harus senantiasa meningkatkan wawasan,
pemgetahuan, dan kajiannya, sebagaimana diserukan Allah kepada para
nabi pengikutnya , seperti dalam QS. Ali-Imran/3: 79.
f. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam  menciptakan metode
pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi
pelajaran. Artinya,  kepemilikan ilmu saja tampaknya belum cukup
9 Departemen Agama RI,  h. 551.
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karena pendidik seharusnya menyampaikan ilmu sesuai dengan
kemampuan dan kapaitas akal anak didik.
g. Seorang pendidik harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu
sesuai dengan proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan
menguasai anak didiknya. Jika dia dituntut untuk keras, dia tidak boleh
menampakkan kelunakannya, dan sebaliknya jika dia dituntut untuk
lembut, dia harus menjauhi kekerasan.
h. Seorang  pendidik dituntut untuk memahami psikologi anak, psikologi
perkembangan, dan psikologi pendidikan sehingga ketika dia mengajar,
dia akan memahami dan memperlakukan anak didiknya sesuai dengan
kadar intelektual dan kesiapan psikologisnya.
i. Seorang pendidik dituntut untuk peka terhadap fenomena kehidupan
sehingga dia mampu memahami berbagai kecenderungan dunia  beserta
dampak dan akibatnya terhadap anak didik, terutama dampak terhadap
aqidah dan pola pikir mereka. Seorang pendidik tidak cukup hanya
sebatas menyerukan kebaikan kepada anak didiknya, tetapi lebih dari itu
ia pun dituntut menyelidiki tipu muslihat propagandis keburukan dan
kekafiran terhadap umat Islam.
j. Seorang  pendidik dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak
didiknya. Artinya ia tidak boleh berpihak atau  mengutamakan
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kelompok tertentu. Dalam hal ini  ia harus menyikapi anak didiknya
sesuai dengan perbuatan dan bakatnya. Sebagimana anjuran Allah swt
untuk berlaku adil. Firman Allah swt dalam QS. al-Maidah: 8:
Dalam ayat tersebut di atas dikemukakan bahwa tugas yang diemban
oleh Rasulullah saw., adalah mengajarkan al-Kitab, hikmah dan penyucian diri.
Menurut Muhammad Syafi’i Antonio bahwa Rasulullah saw dalam
mengajar, beliau memiliki beberapa sifat mulia sehingga maksud ajarannya
dapat tersampaikan secara baik. berikut beberapa sifat yang patut diamalkan
oleh para pendidik.10
1. IKhlas
Seorang pendidik harus menanamkan sifat ikhlas ke dalam jiwanya dan
berusaha menanamkan pada jiwa anak didiknya. Dengan landasan ikhlas pintu
makrifah akan terbuka, karena hanya Allah yang Maha luas ilmu-Nya.
2. Jujur
Bohong kepada peserta didik akan menghalangi penerimaan dan
menghilangkan kepercayaan. bohong pengaruhnya sampai kepada masyarakat
dan tidak terbatas pada orang yang menerimanya.
3. Sesuai antara ucapan dan perbuatan
10Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammad saw: The Super Leader Super manager (Jakarta
Selatan: ProLM Centre & Tazkiya Publisshing, 2009), h. 198-204.
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Adanya perbedaan prilaku akan membuat anak didik menjadi bingung.
mereka tidak siapa yang harus dicontoh dan bagaimana bentuk keluhuran  budi
itu.
4. Adil dan egaliter
Mewujudkan sikap adil dan menyamakan hak setiap anak didik sangat
penting karena sikap tersebut akan menebarkan rasa cinta dan kasih sayang di
antara mereka.
5. Berakhlak mulia
Akhlak adalah sikap yang terpuji yang harus dimiliki  oleh seorang
pendidik. Ucapan yang baik, senyuman, dan raut muka yang berseri dapat
menghilangkan jarak yang membatasi antara pendidik dan anak didik.
6. Tawadhu
Dampak dari sikap tawadhu bukan hanya dirasakan  oleh pendidik, tetapi
juga dirasakan oleh anak didik. Sifat  ini akan memberikan dampak positif bagi
diri mereka. sikap tawadhu  dapat menghancurkan batas yang menghalangi
antara  pendidik dan anak didik.
7. Berani
Sifat bernai adalah tuntutan yang seharusnya dipenuhi oleh setiap
pendidik. Berani bukan saja dalam mengungkapkan kebenaran atau menegur
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prilaku anak didik yang bermoral rendah atau berakhlak buruk, tetapi juga
dalam mengakui kekurangan dan kekhilapan.
8. Jiwa humor yang sehat
Dampak positif yang ditimbulkan dari humor adalah terciptanya suasana
nyaman. Homor yang sehat dapat menghilangkan rasa jenuh yang
menghinggapi anak didik, tentu humor yang tidak melampaui batas.
9. Sabar dan menahan amarah
Kesabaran adalah alat yang paling baik bagi kesuksesan seorang
pendidik. Sedangkan amarah sangat berbahaya karena dapat menghilangkan
control diri dan lemah dalam melihat kebenaran.
10. Menjaga Lisan
Kemampuan menjaga lisan bagi pendidik  menjadi kekuatan tersendiri
dalam rangka untuk dipergunakan sebagai sarana dalam menyampaikan nilai-
nilai kebaikan kepada peserta didik.
11. Sinergi dan Musyawarah
Bermusyawarah dapat membantu pendidik dalam menghadapi suatu
permasalahan atau perkara yang sulit dihadapinya. Meminta pendapat orang
lain tidak menunjukkan rendahnya tingkat martabat dan keilmuan seseorang,
bahkan sifat tersebut merupakan pertanda tingginya tingkat kecerdasan dan
kebijaksanaan seseorang.
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b. Materi pendidikan dalam Keluarga
Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan tujuh macam at-tarbiyah al-
islamiyah al-mutakamilah (pendidikan yang menyeluruh) dalam keluarga,
yaitu: (1) pendidikan iman, (2) pendidikan moral, (3) pendidikan fisik, (4)
pendidikan intelektual, (5) pendidikan psikis, (6) pendidikan sosial, (7)
pendidikan seksual. Ketujuh macam pendidikan tersebut harus terintegrasikan
secara sistemik dalam keluarga.
c. Metodologi Pendidikan dalam Keluarga
Dalam pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan. Karena itu, tanpa metode suatu materi
pelajaran bagaimanapun canggihnya tidak akan berproses  secara efesien dan
efektif dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Metode pendidikan yang tidak tepat guna dan berdaya guna akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses relajar mengajar sehingga banyak
tenaga dan waktu terbuang sia-sia.
Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pendidikan Islam,
metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi pelajaran
kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses tahap demi
tahap dalam kelembagaan formal maupun yang nonformal atau informal.
Karena itu, menurut ilmu pendididkan Islam statu metode yang baik adalah
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memiliki watak dan relevansi yang senada dan sejiwa dengan tujuan
pendidikan Islam.11
Sebelum dielaborasi lebih jauh mengenai metodologi pendidikan Islam,
dirasa perlu mengetahui lebih mendalam makna metodologi itu. Asal-usul kata
“metoda” mengandung makna statu jalan yang dilalui untuk mencapai statu
tujuan. Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” dan “hodos”. Meta berarti
melalui dan hodos berarti jalan atau cara.  Bila ditambahkan “logi” sehingga
menjadi metodologi berarti ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai statu tujuan. Oleh karena itu kata logi berasal dari
kata Greek (Yunani) logos berarti akan atau ilmu.12
Metodologi pendidikan harus sejalan dengan subtansi dan tujuan
pendidikan Islam. Karena bila mana antara satu dengan yang lain  tidak
terdapat kecocokan dengan subtansi dan tujuan pendidikan Islam tersebut,
maka pendidikan Islam tersebut tidak akan memberi manfaat atau proses
pendidikan tersebut tidak akan bermanfaat.
Metodologi pendidikan Islam melekat di dalam tujuan yang ingin
dicapai oleh Islam, untuk itu di dalam pendidikan ada tiga aspek nilai yang
11M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 60.
12 M.Arifin., h. 63.
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terkandung yang hendak direalisasikan melelui metode yang mengadung watak
dan relevansi tersebut yaitu;
1. Membentuk manusia didik menjadi hamba Allah yang mengabdi kepada-
Nya semata.
2. Bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-Qur’an.
3. Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran al-
Qur’an yang disebut pahala dan siksa.13
Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut
wawasan keilmuan pendidikan yang sebenarnya di dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah yang sangat menyentuh perasaan dan jiwa pendidik dan
mengembangkan semangat. Diantara metode-metode yang paling menonjol,
antara lain sebagai berikut:
1. Metode Dialog Qur’ani dan Nabawi
Dialog dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua pihak atau lebih
yang dilakukan melalui tanya jawab dan di dalamnya terdapat kesatuan topik
atau tujuan pembicaraan. Dengan demikian, dialog merupakan jembatan yang
menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain. Sebuah dialog akan
melahirkan paling tidak  dua kemungkinan: kedua belah pihak terpuaskan dan
13Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational theory al-Qur’anic, dalam M. Arifin, op.cit., h.
345. Bandingkan juga, Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: al-Maarif, t.th.), h. 325.
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hanya pihak tertentu saja yang terpuaskan. Dialog juga bermafaat bagi orang
ketiga, yaitusi penyimak atau pembaca.
Dalam pendidikan Islam, dialog atau tanya jawab seperti yang terdapat
dalam al-Qur’an meruapakan sarana yang baik untuk memberikan pemahaman
dan pemuasan kepada orang berfikir dan berakal.metode itu merupakan
metode pengajaran yang baik dan efektif sampai kapanpun sehingga
merupakan sarana untuk mengajar, memuaskan, dan menetapkan hujjah.14
Dalam al-Qur’an terdapat perintah, agar seseorang mengajak ke jalan
yang benar dengan hikmah dan mau’zhah yang baik dan membantah mereka
dengan berdialog atau berdiskusi dengan cara yang baik. Allah swt., berfirman
dalam QS. al-Nahl/16: 125:
                                  
                  
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.15
14Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiahwa-Asalibuha fi albaiti wa Madrasti
wa Mujtama’, dialih bahasa Sihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 238.
15 Departemen Agama RI, h. 281.
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Sebagaimana disebutkan di atas bahwa berdialog atau berdiskusi harus
dilakukan dengan cara-cara yang baik. Cara yang baik ini perlu dirumuskan
lebih lanjut, sehingga timbullah etika berdialog, misalnya tidak memonopoli
pembicaraan, saling menghargai pendapat orang lain, kedewasaan pikiran dan
emosi, berpandangan luas dan sebaginya.
2. Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi
Di dalam al-Qur’an selain terdapat nama satu surat, yaitu surat al-
Qashash yang berarti cerita-cerita atau kisah-kisah, juga kata kisah tersebut
diulang sebanyak 44 kali16
Kisah atau cerita sebagai satu metode pendidikan ternyata mempunyai
daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam menyadari sifat alamiah manusia
untuk menyenangi cerita itu, dan mneyadari pengaruhnya yang besar terhadap
perasaan. Karena itu Islam mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah
satu teknik pendidikan.17 Ia menggunakan berbagai  jenis cerita; cerita sejarah
faktual yang menampilkan satu contoh kehidupan manusia yang dimaksudkan
agar kehidupan manusia bisa seperti pelaku yang ditampilkan oleh cntoh
16Muhammad Fuad Abd al-Baqy, al-Mu’jam al-Mufahras li  Alfazh al-Qur’an al-Karim, (Dar
al-Fikr, 1987), h. 448.
17Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, Cet. I, 1984), h.
183.
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tersebut; cerita drama yang melukiskan fakta yang sebenarnya tetapi bisa
diterapkan  kapan dan saat apa pun.
Dalam pendidikan Islam, dampak edukatif kisah sulit digantikan oleh
bentuk-bentk bahasa lain. Pada dasarnya, kisah-kisah al-Qur’an dan Nabawi
membiasakan dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan
cenderung mendalam sampai kapan pun. Pendidikan melalui kisah-kisah
tersebut dapat menggiring seseorang pada kehangatan perasaan, kehidupan,
dan kedinamisan jiwa yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan
memperbaharui tekadnya selaras dengan tuntutan, pengarahan, penyimpulan,
dan pelajaran  yang dapat diambil dari kisah tersebut.
Imam al-Ghazali mengatakan sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Rasyid Dimas bahwa, “anak hendaknya mempelajari al-Qur’an, hadits-hadits,
dan kisah kehidupan orang-orang saleh agar di dalam jiwanya tertanam
kecintaan kepada orang-orang saleh.”18
Kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan cara pendekatan yang baik
dalampengajaran  danpendidikan. Dalam surah al-Maidah misalnya, ditemukan
kisah dua anak Adam dan apa yang terjadi  pada mereka sebagai buah dari
amal mereka masing-masing. Juga ada kisah ashhabul-kahfi (penghuni goa).
18Muhammad Rasyid Dimas, Al-Inshat al-In’ikasi, dialih bahasa Tate Qamaruddin, 25 Kiat
Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, (Jakarta: Rabbani Press, 1999), h. 35.
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Ada kisah Nabi Yusuf as., yang melukiskan kesucian diri dan
menampilkan nilai-nilai keteladanan, keikhlasan, ketabahan dan lain-lain.
Hal penting  yang harus diperhatikan kedua orang tua terkait dengan
kisah menurut Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’ adalah sebagai berikut:
a. Jangan paksa anak medengarkan kisah  yang tidak ia sukai atau di waktu ia
tidak sukai.
b. Lihatkanlah anak-anak anda bersama anda ketika bercerita. ini bisa
dilakukan dengan cara bertanya tentang harapan atau pendapat mereka
misalnya.
c. Selalu fokus pada setiap bagian dari kisah pelajaran-pelajaran yang bisa
diambil faedah dan hikmah dari setiap kejadian di dalamnya dan pastikan
anak-anak telah menguasainya.
d. Pastikan bahwa  anak bisa konsentrasi mendengarkan kisah dan tidak
membiarkan mereka khususnya anak-anak yang masih kecil pergi
meninggalkan tempat pada satu waktu yang ditentukan.
e. Tanyalah mereka hikmah yang bisa diambil setelah akhir kisah.
f. Kisah dapat dilakukan dalam satu serial atau lebih dengan syarat ada
renungan indah untuk diperdengarkan  dalam setiap peristiwanya.
g. Kisah bisa menjadi wasilah (sarana) untuk memperoleh pahala atau
motivasi bagi siapa saja yang mencontohnya, sebagaimana pula kisah bisa
menjadi sarana pemberian sanksi bagi anak.
h. Kedua orang tua bisa menjadi pemeran riwayat kisah dengan diri mereka
sendiri atau dísela-sela membaca buku, atau menyaksikan film bergambar,
menggunakan video atau komputer “kisah bergambar yang bisa berbicara”
disertai pencatatan.
i. Menggunakan simulasi dengan suara dan gerakan.19
3. Metode Amtsal (perumpamaan)
19Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, Bait al-Muslim al-Quqwah, dialih bahasa Tim Sinergi,
Membumikan  Harapan  Keluarga Islam idaman, (Jakarta: Lembaga Kajian Ketahanan Keluarga
Indonesia, t.t), h. 147.
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Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan perumpamaan-perumpamaan.
Tentu hal tersebut bukan sesuatu yang tidak punya maksud dan tujuan. Tetapi
perumpamaan tersebut memiliki tujuan psikologis-edukatif yang ditunjukkan
oleh kedalaman makna ketinggian maksud selain kemukjizatan balagha dan
dampak metode penyajian yang digunakannya.20
Adapun tujuan dari perumpamaan-perumpamaan itu  adalah:
Pertama, menyerupakan suatu perkara, yang hendak dijelaskan kebaikan
dan keburukannya, dengan dengan perkara lain yang sudah wajar atau
diketahui secara umum ihwal kebaikan dan keburukannya.
Kedua, menceritakan suatu keadaan dari berbagai keadaan dan
membandingkan suatu keadaan lain yang sama-sama memiliki akibat dari
keadaan tersebut. Penceritaan itu dimaksudkan untuk menjelaskan perbedaan
di antara mereka.
Ketiga, menjelaskan kemustahilan adanya persamaan di antara dua
perkara. Misalnya kemustahilan anggapan kaum musyrikin yang menganngap
bahwa tuhan mereka memilki persamaan dengan Al-Kahliq sehingga mereka
menyembah kedua-duanya. Seperti perumpamaan yang diangkat Allah swt.,
dalam QS. al-Hajj/22: 73.
20Abdurrahman an-Nahlawi, h. 254.
82
                            
                         
     
Terjemahnya:
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka
bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. amat
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang
disembah.”21
4. Metode Pembiasaan
Di antara  metode pendidikan adalah pembiasaan. Yakni membiasakan
pada hal-hal tertentu hingga menjadi kebiasaan yang mendarah daging, yang
untuk melakukannya tidak perlu pengarahan lagi.
Salah satu contoh pembiasaan dalam sistem pendidikan Islam adalah
ibadah-ibadah ritual terutama ibadan shalat. Dengan pembiasaan, shalat akan
menjadi kebiasaan manusia yang apabila belum dilaksanakan maka seseorang
tidak merasa tenang.
Tapi bukan hanya Ibadah ritual saja kebiasaan yang ingin ditumbuhkan
oleh sistem pendidikan Islam. Sebab sebenarnya, seseorang dapat dilatih dan
21Departemen Agama RI., h. 341.
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dibiasakan pada semua model perilaku Islami dan setiap adab serta akhlak
Islami: adab makan, minum, berpakaian, duduk, tidur, bangun, mengucapkan
salam; adab dalam keluarga, seks, berbicara, pertemuan, berpisah, bepergian,
pulang dari bepergian, bertetangga/berteman dan seterusnya.22
Hal-hal tersebut di atas semuanya merupakan hal baru bagi kaum
muslimin di masa Rasulullah saw. Sebelumnya di masa jahiliyah, mereka
tidak pernah melakukan hal-hal itu. Maka Rasulullah saw., membiasakan dan
mendidik mereka untuk melaksanakan adab-adab itu dengan keteladanan,
pengajaran, pemantauan, dan pengarahan. Hingga adab-adab itu menjadi
kebiasaan yang mendarah daging dalam jiwa dan menjadi watak istimewa
mereka, yang membedakan antara kaum muslimin dan non muslim di seluruh
penjuru bumi.
Tentang prinsip pengulangan ini ditegaskan oleh Rasulullah saw.,
dengan sabdanya:
 ْﻢَُﻛدَﻻْوَأ اْوُﺮُﻣ: َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِْﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ِﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ
 ْﻢُﻫْﻮُـِﺑﺮْﺿا َو ،َﻦْﻴِﻨِﺳ َﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـﺑَأ ْﻢُﻫ َو ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اْﻮُـﻗﱢﺮَـﻓ َو ،َﻦْﻴِﻨِﺳ َﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـﺑَأ ْﻢُﻫ َو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ
Artinya:
22Muhammad Rasyid Dimas, Al-Inshat al-In’ikasi, dialih bahasa Tate Qamaruddin, 25 Kiat
Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, (Jakarta: Rabbani Press, 1999), h. 76.
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“Dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya dia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (yang maknanya), “Perintahkanlah
anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah
mereka jika mereka tidak mengerjakan shalat pada usia sepuluh tahun, dan
(pada usia tersebut) pisahkanlah tempat tidur mereka.”23
Dari hadits tersebut di atat dapat dipahami bahwa Rasulullah saw.,
mengalokasikan waktu khusus selama tiga tahun berturut-turut untuk
menanamkan kebiasan kuat dalam Islam yakni shalat.
5. Metode Nasihat
Al-Qur’an menggunkan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian
disebut nasihat.
Di dalam al-Qur’an kata-kata nasihat banyak ditemukan, bahkan
Abuddin  Nata dalam bukunya filsafat pendidikan Islam menyebutkan bahwa
nasihat diulang sebanyak tiga belas kali yang tersebut dalam tiga belas ayat di
dalam tujuh surat.24
Seorang pendidik harus memperhatikan waktu dalam memberi nasihat,
karena apabila pemberian nasihat dan pelajaran dilakukan pada waktu yang
tepat, maka seseorang yang dinasihati akan menerima dengan senang hati.
23Hadits shahih; Shahih Ibnu Majah (5868), Sunan Abu Daud (2/162/419) lafazh hadits ini
adalah riwayat Abu Daud, Ahmad (2/237/84), Hakim (1/197).
24Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Logos, 1997), h. 98.
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Tetapi sebalik nasehat yang diberikan kepada seseorang dimana waktu dan
keadannya tidak mendukung, maka justru bukan menerima tapi menolak atau
tidak mau menerima nasihat tersebut.
Berikut ini ada tiga waktu yang diajarkan Nabi Saw., untuk digunakan
dalam memberi nasihat kepada anak:25
a) Waktu rekreasi, dalam perjalanan dan atau di atas kendaraan.
b) Saat Makan
c) Saat menderita sakit.
6. Metode Teladan (Uswah)
Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber dari
kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia. Peniruan berasl
dari kondisi mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa dirinya berasa
dalam perasaan yang sama dengan kelompok lain (empati) sehingga dalam
peniruan ini, anak-anak cenderung meniru orang dewasa; serta bawahan
cenderung meniru atasannya.
Dalam al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah yang
kemudian biasa diikuti dengan kata hazaña yang berarti baik. Sehingga
terdapat ungkapan uswatun hasanah artinya teladan yang baik. Kata-kata
25Muhammad Nur Abdul Hafizh, Manhaj Al-Tabiyyah Al-Nabawiyyah Li Al-Thifl, dialih
bahasa Kuswandani dkk, Mendidik Anak Bersama Rasulullah,(Bandung: Al-Bayan, 1998), h.293-295.
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uswah dalam al-Qur’an  diulang sebanyak enam kali, misalnya yang terdapat
dalam QS. al-Ahzab/33: 21:
                                 
Terjemahnya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.26
Muhammad Qutb, misalnya mengisyaratkan bahwa di dalam diri Nabi
Muhammad, Allah menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, suatu
bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih berlangsung.27
Dalam ayat yang lain, juga ditemukan tentang keteladanan Nabi
Ibrahim, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mumtahanah/60: 4:
                                    
                                
                           
               
Terjemahnya:
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata
26Departemen Agama RI., h. 420.
27Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam,(Bandung: PT. al-Ma’arif Cet. I,  1984), h. 184.
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kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu
dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu
dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecuali
perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan
kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami
kembali."28
7. Metode Hukum dan Ganjaran
Apabila setelah segala cara telah dilaksanakan untuk mendidik dan
mengarahkan tidak dihiraukan, maka seseoarang patut diberi peringatan berupa
hukuman atau ganjaran. Hukuman dan ganjaran itu dimaksudkan agar sesorang
sadar bahwa pendidikan bukanlah sesuatu yang bisa disepelekan, serta dapat
merasakan perbedaan sikap pendidik ketia ia patuh dan ketika ia melanggar.
Muhammad Qutb juga  mengatakan:”Bila teladan dan nasihat tidak
mampu, maka pada waktu itu harus diadakan tindakan tegas yang dapat
meletakkan persoalan di tempat yang benar. Tindakan tegas itu adalah
hukuman.29
Islam memandang bahwa hukuman bukan sebagai tindakan pertama
kali yang harus dilakukan oleh seorang pendidik, dan bukan pula cara yang
28Departemen Agama RI., h. 549.
29Muhammad Qutb, h. 341.
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didahulukan, tetapi harus didahului oleh semua bentuk-bentuk pendidikan.
Islam menggunakan contoh teladan dan nasihat serta tarhib dan targhib,
disamping juga menempuh cara menakut-nakuti dan mengancam dengan
berbagai tingkatannya, dari ancaman sampai pelaksanaan ancaman itu.
Dengan demikian, keberadaan hukuman dan ganjaran diakui dalam
Islam dan digunakan dalam rangka membina umat manusia melalui proses
pendidikan. Hukuman dan ganjaran ini diberlakukan kepada sasaran
pembinaan  yang lebih bersifat khusus. Hukuman untuk orang yang melanggar
dan berbuat jahat, dan hadiah atau bonus diberikan kepada orang-orang yang
menunjukkan prestasi yang tinggi dalam bidang kebaikan.
Banyak psikologi atau ahli pendidikan menganggap bahwa seorang
pendidik  tidak boleh menggunakan hukuman kecuali pada kondisi yang sangat
darurat. Juga tidak menggunakan pukulan setelah menggunakan ancaman.30
Ibnu Khaldun menetapkan bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap
anak akan membuatnya trauma, pengecut dan lari dari beban-beban hidup.
Katanya: “Sesungguhnya orang yang memperlakukan seorang (anak) dengan
tekanan akan menjadi beban bagi orang lain. karena ia akan menjadi lemah
merefleksikan kehormatan dan keluarganya lantaran tidak lagi mempunyai
semangat dan keberanian, di sisi lain ia juga berpangku tangan menyandang
30 Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, h. 149.
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hal-hal utama dan moral yang baik. Sehingga jiwa kehilangan arah dan
tujuannya dan tidak mengenal rasa kemanusiannya.”31
Motivasi dan menyayangi anak adalah suatu yang mesti selalu dijaga.
pujian memiliki pengaruh yang sangat besar dalam memotivasi  dan semangat.
ada beberapa hal yang dapat dilakukan agar anak selalu termotivasi, antara
lain:
a. Memanggil dengan nama yang paling disukai
b. Berkata dengan kata-kata yang baik dan mengucapkan terima kasih
“jazaakumullahu khairan”(semoga Allah membalasmu dengan kebaikan).
c. Memberi maaf sebagian kesalahan.
d. Mengajak bermain bersama.
e. Menciumnya.
f. Mengutamakan apa yang ia sukai.
g. Menatapnya dengan dengan penuh kasih sayang dan senyuman.
h. Menyentuh dengan menjabat tangan dan mengusap kepala dan dada.
i. Memberikan hadiah kepadanya.
j. Memperlihatkan hadiah kepadanya, mengajaknya bicara dan menerima
semua usulan-usulannya.
k. Memberikannya tambahan uang saku.
31 Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, h. 148-149.
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l. Memujinya di depan orang lain.32
Hukuman adalah cara terakhir dalam pendidikan anak ketika nasehat,
wejangan, perhatian, teladan tidak bergua lagi bagi anak. Adapun bentuk-
bentuk hukuman antara  lain:
1. Tatapan yang tajam
2. Mengomel sebagai bentuk pengingkaran terhadap anak, yang terjadi
ataupun yang akan terjadi darinya.
3. Mengabaikannya seperti memalingkan wajah atau tidak memberikan
penghormatan dan ucapan salam.
4. Melarangnya melakukan tindakan atau sesuatu yang ia sukai.
5. Mengurangi pembicaraan dan komunikasi sehingga anak merasa bersalah
dan mengurungkan niatnya untuk berbuat.
6. Memberikan ancaman dengan mengabaikanya agar ia bisa mengevaluasi
dan memperbaiki diri. Dan apabila ia bersikap meremehkan, maka harus
diberlakukan ancaman
7. Menjewer kuping perlahan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
Rasulullah saw.
32 Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, h. 147.
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8. Pukulan adalah obat terakhir. Tidak boleh dilakukan kecuali apabila
semua cara mendidik dan tingkatan hukuman sudah menemui jalan
kebuntuan.33
Adapun dalam memberi hukuman berupa pukulan, maka ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Pukulan untuk tujuan ta’dib (mendidik) dan bukan balas dendam.
2. Jangan memukul setelah berjanji tidak akan memukul sehingga
Anda tidak kehilangan rasa tsiqah (percaya) darinya.
3. Tidak boleh memukul karena anak sulit mengerjakan sebuah
pekerjaan.
4. Selalu memperlihatkan tongkat sehingga si anak segan.
5. Memberikannya peluang memperbaiki diri apabila melakukan
kesalahan pertama kalinya.
6. Menjaga kondisi anak yang bersalah dan sebab-sebab kesalahannya.
7. Tidak memukul di depan orang yang mencintainya.
8. Pukullah dengan tanganmu sendiri dan jangan biarkan orang lain
melakukannya, seperti saudara-saudaranya.
9. Tidak memukulnya pada satu tempat saja.
33 Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, h. 147.
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10. Tidak memukul pada bagian-bagian tubuh yng sensitif seperti wajah,
perut dan dada.
11. Tidak memukul dengan menggunakan sepatu, atau alat tajam.
12. Keika memukul tidak sampai memukul lebih dari 10 kali pukulan
kecuali si anak sudah bailgh, maka bisa ditambah dan diperkeras.
13. Tidak mengangkat tangan melebihi kelaziman sehingga rasa sakit
tidak bertambah parah.
14. Penggunaan antara tongkat dan lainnya hendaknya diselingi jeda
untuk meringankan rasa sakit.
15. Tongkat hendaknya tidak terlalu panjang dan keras.
16. Tidak menyuruhnya untuk tidak menangis ketika dan setelah
pukulan.
17. Tidak membenci permintaan maafnya setelah ia dipukul dan ketika
reda. Karena itu akan menambah penghinaan dan pengerdilan
atasnya.
18. Meyakinkan bahwa Anda menghukumnya untuk kemaslahatannya
dan merasa verdosa setelah  memberi hukuman dan tidak
mengancamnya dengan pukulan kedua kali.
19. Menghindari pukulan apabila ia tidak berguna dan ia bersikeras
melakukan kesalahannya.
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20. Apabila ia mau memperbaiki diri setelah dihukum, maka hendaknya
Anda kembali memberikan rasa sayang dan cinta.34
d. Media Pendidikan dalam Keluarga
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting
adalah metode dan media. Kedua aspek tersebut saling berkaitan pemilihan
metode yang akan digunakan dalam proses pendidikan akan dipengaruhi oleh
media pendidikan yang sesuai. Oleh karena itu, orangtua sebagai pendidik
dalam  keluarga perlu memperhatikan metode yang  harus digunakan sekaligus
menyesuaikan dengan media yang akan digunakan. Banyak media yang
tersedia saat ini, tinggal bagaimana kecermatan pendidik untuk memilih media
tepat.
B. Karakteristik Masyarakat Madani
Ciri-ciri masyarakat madani yang diteladankan oleh Nabi Muhammad
saw pada intinya adalah upaya memasukkan nilai-nilai ilahiyah yang
bersumber dari wahyu Allah swt, ke dalam berbagai aspek kehidupan
seperti politik, ekonomi, sosial, hukum dan lain sebagainya. Dengan
34 Sheikh Abu Al-Hamd Rabee’, h. 149-151.
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terintegrasinya nilai-nilai tersebut akan terwujud kehidupan madaniah yang
beradab.
Dalam bidang sosial Islam mencita-citakan masyarakat yang egaliter,
yaitu masyarakat yang didasarkan  atas kesetaraan atau kesederajatan
sebagai makhluk Tuhan. Ukuran kemuliaan dapat dilihat dalam QS. Al-
Hujurat/49: 13:
                                          
                 
Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.35
Dalam bidang politik, Islam mencita-citakan suatu pemerintahan
yang dipimpin oleh  orang yang adil, jujur, amanah,  demokratis dan
kredibel. Hal tersebut dapat dilihat dalam QS.al-Nahl/16: 90
                                    
                      
35Departemen Agama RI,  h. 517.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.36
Dalam bidang ekonomi Islam mencita-citakan keadaan ekonomi yang
didasarkan tidak saling merugikan seperti; mencuri, menipu dan sebagainya.
Dalam bidang hukum Islam mencita-citakan  tegaknya supremasi
hukum yang didasarkan pada keadilan, tidak diskriminatif, manusiawi,
konsisten dan objektif, serta diarahkan untuk melindungi seluruh aspek hak
asasi manusia yang meliputi hak hidup, hak untuk beragama, hak untuk
untuk memiliki dan memanfaatkan harta, hak utuk memiliki keturunan, dan
hak untuk menjaga akal.
Adapun karakter masyakat madani yang dicita-citakan adalah
masyarakat  yang :
1. Berkeadilan (egalitarianisme)
Keadilan atau ‘al-adalah adalah sesuatu yang lurus, pertengahan
antara dua sikap yang ekstrim, yaitu berlebihan dan meremehkan.37
Standarisasi keadilan dalam Islam  disandingkan dengan derajat tertinggi
36Departemen Agama RI,  h. 551.
37Husain Fauzi an-Najjar, Al-Islam wa As-Siyasah (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1969), h. 100.
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seorang Muslim, yaitu taqwa, sebagaimana firman Allah swt, “Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa (QS. Al-Maidah: 8). kalau
kita memahami secara dalam ayat di atas adalah bahwa keadilan itu
berkaitan langsung  dengan pertanggungjawaban akhirat.
2. Mencintai prinsip-prinsip musyawarah (demokratisasi)
Diantara nilai-nilai kemanusiaan dan social yang dibawa Islam adalah
musyawarah (syura). Pengertiannya adalah bahwa hendaknya seseorang
hendaknya tidak menyendiri dalam pendapat dan dalam persoalan-persoalan
yang memerlukan kebersamaan fikiran dengan orang lain. Hal ini
dikarenakan pendapat dua orang atau lebih dalam jama’ah itu dianggap
lebih mendekati kebenaran daripada pendapat seorang saja.38
Musyawarah dalam suatu urusan dapat menghilangkan kesulitan dan
member kesempatan  untuk melihat urusan itu dari berbagai sudut, sesuai
dengan perbedaan perhatian setiap individu, perbedaan tingkat pemikiran,
dan tingkat pengetahuan mereka. Keputusan yang diperoleh pun
berdasarkan persepsi yang sempurna dan studi komprehensif.39
38Yusuf Qardhawy, Masyarakat Berbasis Syari’at Islam 1 (Solo: Era Intermedia, 2003), h.
195.
39 Yusuf Qardhawy., h. 195.
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Dengan aktivitas musyawarah seseorang akan mendapatkan nilai
tambah, yakni selain pemikirannya sendiri juga memahami pemikiran orang
lain, ilmunya juga bertambah dengan ilmu orang lain.
3. Merdeka (independen)
Merdeka adalah yang terbebas dari penjajahan baik secara fisik, politik,
ekonomi juga budaya. kemerdekaan merupakan kunci kemuliaan manusia, ia
tak akan lebih utama dari makhluq-makhluq lain sebelum ia terbebas dari
penjajahan. Maka tak mengherankan jika kemerdekaan merupakan kebutuhan
pokok manusia, bahkan lebih pokok dari sandang pangan.
Salah satu hak setiap bangsa, golongan, masyarakat atau pribadi yaitu
hak mendapatkan kemerdekaan lahir batin. Allah swt telah menjadikan
manusia sebagai makhluk yang mulia dan utama.
Karena manusia makhluk yang dimuliakan oleh Allah swt dan supaya
tetap bisa mempertahankan kemuliaannya, maka Allah swt memberikan
berbagai hak dan kewajiban kepada manusia. Diantara begitu banyak hak
manusia, salah satunya adalah hak untuk mendapatkan kemerdekaan baik
lahiriah maupun batiniah.
Kemerdekaan yang dimaksud harus meliputi jaminan kepada hak-hak
jasmaniah dan rohaniah, seperti kemerdekaan hidup, kemerdekaan agama,
98
kemerdekaan harta, kemerdekaan tempat tinggal, kemerdekaan
mengemukakan pendapat dan sebagainya.
4. Persaudaraan
Di antara nilai-nilai masyakat madani adalah persaudaraan.
Hendaknya manusia hidup bermasyarakat itu saling mencintai dan saling
menolong, dengan ikatan perasaan layaknya satu keluarga. Mereka saling
mencintai dan saling memperkuat, sehingga benar-benar terasa bahwa
kekuatan saudara adalah kekuatannya dan kelemahan saudaranya adalah
kelemahannya juga. Ia akan merasa tidak berarti jika sendirian dan ia akan
merasa kuat jika ia bersama dengan sauadara-saudaranya.
Buah dari persaudaraan adalah persatuan, sebagai lawan dari
perpecahan.40 Persatuan yang dimaksudkan dalam masyarakat madani bukan
berarti mengingkari adanya keberagaman  yang disebabkan oleh perbedaan
lingkungan, adat istiadat, latar belakang budaya, serta pengaruh tingkat
ilmu pengetahuan dan intelektualitasnya. Kesemuanya justru akan
memperkaya khazanah budaya dalam kerangka persatuan. Sebagaimana
beragamnya bakat, selera, pemikiran dan spesialisasi di antara orang-orang
40 Yusuf Qardawi,, h. 234.
99
yang ada dalam masyarakat, atau beragamnya bunga di dalam sebuah
kebun.
5. Bebas(freedom)
Kebebasan adalah salah satu prinsip terpenting dalam Islam.
Masyarakat yang bebas adalah mereka yang bisa berfikir dan beraktivitas
sesuai dengan yang mereka ingingikan, selama semua itu dalam bingkai
keridhaan Allah swt.41 Kebebasan adalah hak dasar  manusia secara
naluriah. ia adalah harta yang paling mahal dan berharga, karena ia adalah
symbol kemuliaan dan keagungan masyarakat.
Kebebasan itu ada dalam banyak hal, antara lain ada kebebasan
pribadi, kebebasan bertempat tinggal, kebebasan berkeyakinan, kebebasan
berpendapat, kebebasan mendapat pengajaran, kepemilikan dan kebebasan
pilitik.
Masyarakat madani pada prinsipnya memiliki makna yang sangat luas,
yaitu: demokrasi, transparansi, toleransi, potensi, aspirasi, motivasi, partisipasi,
konsistensi, komparasi, koordinasi, simplifikasi, sinkronisasi, integrasi,
emansipasi, dan hak asasi, namun yang paling dominan adalah masyarakat
yang demokratis. Perbedaan yang tampak jelas adalah civil society tidak
mengaitkan prinsip tatanannya pada agama tertentu, sedangkan masyarakat
41Muhammad Elvandi, Inilah Politikku (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), h. 225.
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madani (al-madaniy) jelas mengacu pada agama Islam. Konsep masyarakat
madani menurut Islam adalah bangunan politik yang: demokratis,
partisipatoris, menghormati dan menghargai publik seperti: kebebasan hak
asasi, partisipasi, keadilan sosial, menjunjung tinggi etika dan moralitas, dan
lain sebagainya. Dengan mengetahui makna madani, maka istilah masyarakat
madani secara mudah dapat difahami sebagai masyarakat yang beradab,
masyarakat sipil, dan masyarakat yang tinggal di suatu kota atau berfaham
masyarakat kota yang pluralistik.
C. Hubungan Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Keluarga dengan
TerbentuknyaMasyarakat Madani.
Konsep pendidikan adalah sebuah pemikiran yang akan menjadi dasar
pengaplikasian kegiatan pendidikan atau model desain suatu lembaga
pendidikan. Dalam upaya membentuk masyarakat madani, maka pendidikan
yang idealistik menjadi suatu keharusan. yaitu suatu konsep pendidikan yang
integralistik, humanistik, pragmatik yang berdasarkan pada budaya yang kuat.
a. Konsep Pendidikan Integralistik
Yaitu pendidikan yag diorientasikan pada komponen kehidupan
meliputi orientasi Robbaniyyah (ketuhanan), insaniyya (kemanusiaan) dan
alamiyah. Sebagai sesuatu yag integralistik bagi perwujudan kehidupan yang
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baik serta pendidikan yang menganggap manusia sebagai pribadi jasmani,
rohani, intelektual, perasaan, dan individu sosial yang akan menghasilkn
manusia yang memiliki integritas yang tinggi.
b. Konsep Pendidikan Humanistik.
Pendidikan yagn berorientasi dengan memandang manusia sebagai
manusia yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrahnya, manusia makhluk
hidup yang harus mampu melangsungkan dan mempertahankan hidupnya.
Posisi pendidikan dapat menghasilkan manusia yang manusiawi,
mengembangkan damn membentuk manusia yang berfikir, berasa dan
berkemauan untuk bertindak sesuai dengan nilai luhur kemanusiaan.
c. Konsep Pendidikan Pragmatik
Pendidikan yang memandang manusia sebagai makhluk hidup yang
selalu membutuhkan sesuatu untuk melangsungkan dan mengembangkan
hidupnya baik bersifat maupun rohani. Dengan demikian, model pendidikan ini
diharapkan dapat mencetak manusia pragmatik yang sadar akan kebutuhan
hidupnya dan peka terhadap masalah sosial kemanusiaan.
d. Pendidikan yang Berakar dari Budaya
Yaitu pendidikan yang tidak meninggalkan akar sejarah baik secara
kemanusiaan umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa. Pendidikan
ini diharapkan dapat membentuk manusia yang mempunyai kepribadian, harga
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diri dan percaya pada diri sendiri untuk membangun peradaban berdasarkan
budaya.
Dengan konsep pendidikan di atas akhirnya dapat dijadikan desain
model pendidikan Islam untuk membangun masyarakat madani. Dalam bentuk
operasionalnya sebagai berukut:
1. mendesain model pendidikan umum Islami yang handal dan mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain. Dengan demikian visi
misi dan tujuan pendidikan, kurikulum, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, manajemen pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan
zaman.
2. model pendidikan Islam yang tetap mengkhususkan pada desain
pendidikan keagamaan, yaitu benar-benar sesuai dengan konsep-konsep
Islam.
3. model pendidikan agama Islam tidak hanya dilaksanakan di sekolah
formal tetapi juga di luar sekolah seperti di lingkungan keluarga
masyarakat sehingga pendidikan agama dapat ditanamkan dan
disosialisasikan yang menjadi kebutuhan peserta didik, akhirnya
pendidikan agama Islam bukan lagi berupa pengetahuan yang di hafal
tetapi menjadi kebutuhan dan perilaku aktual.
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4. desain pendidikan diarahkan pada dua dimensi. Dimensi itu meliputi.
Pertama, dimensi dialektika (horisontal) pendidikan hendaknya dapat
mengembangkan pemahaman tentang kehidupan manusia dalam
hubungannya dengan alam/ lingkungan sosialnya, akhirnya manusia
mempu mengatasi tantangan dan kendala melalui pengembangan iptek.
Kedua, dimensi vertikal, hal ini pendidikan sebagai jembatan dalam
memahami fenomena dan misteri kehidupan yang abadi.
Keempat model pendidikan islam di atas perlu diupayakan untuk
membangun masyarakat madani. Dengan demikian apapun model pendidikan
Islam yang ditawarkan untuk membangun masyarakat madani pada dasarnya
harus berfungsi untuk memberi kaitan antara peserta didik dengan nilai-nilai
ilahiyah, pengetahuan, dan ketrampilan. Nilai-nilai demokrasi dan sosial
kultural harus berfungsi untuk memberi kaitan secara operasional antara
peserta didik dengan masyarkatnya.
Secara  teoritis pendidikan Islam dalam keluarga sangat besar
perananannya dalam membentuk masyarakat madani. Hal tersebut dapat
dijelaskan melalui analisis sebagai berikut:
Konsep pendidikan Islam dalam keluarga dapat diasumsikan sebagai
alternatif dan media unggulan untuk mewujudkan masyarakat madani. Untuk
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lebih definitif dan spesifiknya, asumsi ini didukung sejumlah data faktual,
yaitu:
Pertama, Konsepsi Pendidikan Islam memiliki visi dan misi universal
dan Integral serta cukup definitif dalam sistem dan tujuan pendidikannya.
Dilihat dari segi tujuannya pendidikan Islam mempunyai tujuan yang berkaitan
dengan masyarakat yang beradab. Athiyah al-Abrasy mengatakan bahwa
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan sebenarnya dari
pendidikan Islam. Tetapi tidak berarti bahwa kita tidak mementingkan
pendidikan jasmani dan akal atau ilmu atau segi-segi praktis lainnya.42 Tentang
terbentuknya akhlak yang mulia sebagai tujuan utama pendidikan Islam telah
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam lainnya. Ibn Miskawaih
(320H./932M./1-30M) misalnya mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk
melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik.43 Demikian pula Ibn Sina
370H/980M. 428H/1037M.) berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam
dalam mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah
42Mohd. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, (terj) H. Bustami A. Ghani
dan Djohar Bahry LIS (Cet. XI; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), , h. 11.
43Ibn. Miskawaih, Kitab al-Sa’adat (Kairo: Dar al-Thiba’ah al-Muhammadiyah, 1979), h.34-
35.
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perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan
budi pekerti.44
Dari berbagai pendapat para ahli pendidikan tersebut di atas jelas dapat
diketahui bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia
berakhlak mulia, disamping mencerdaskan akal pikiran dan keterampilannya.
Dengan demikian akan lahir manusia-manusia yang cerdas, terampil dan
berakhlak mulia. Manusia-manusia yang demikian itulah yang diharapkan
dapat membangun masyarakat yang beradab atau masyarakat madani.
Tujuan pendidikan Islam jika diarahkan kepada upaya memajukan umat
manusia dengan ilmu dan teknologi modern tidaklah sama dengan tujuan-
tujuan pendidikan kaum pragmatis dan teknologis itu melainkan iman dan
taqwa kepada Allah sebagai pengendalinya. Nilai-nilai iman dan taqwa inheren
dalam  diri manusia yang berilmu dan berteknologi sehingga manusia muslim
hasil produk pendidikan Islam itu terwujud sosok manusia yang berrkualitas
yang didasarkan  atas petunjuk Allah dengan ikhtiar yang sungguh-sungguh.
Tujuan tersebut, mengandung ciri khas Islam yaitu merealisasikan
keseimbangan hidup antara jasmani dan rohani, antara iptek dan imtak dan
antara kehidupan di dunia dan kehidupan di akhitrat. Keterkaitan dengan itu,
Allah Swt., memberikan keseimbangan hidup yang berujung untuk
44Ibn. Sina al-Siyasah fi al-Tarbiyah (Mesir: Majalah al-Masyrik, 1906) ,
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meningkatkan derajat hidup manusia di sisi Allah. 45 dan juga tidak melupakan
nasib hidupnya di dunia.46 Serta ayat yang memberi informasi bahwa, Allah
akan melihat amal perbuatan manusia.47 Demikian juga perintah Allah untuk
mencari rezki.48
Maka ayat itu, dapat dijadikan dasar untuk tujuan pendidikan
keduaniaan menurut Islam faktor kesejahteraan duniawi menjadi orientasinya.
Dengan orientasi nilai Islam tersebut, tujuan pendidikan tidak gersang dar
nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan.
Menurut pandangan Islam, kehidupan duniawi mengandung  nilai
ukhrawi karena dengan mengamalkan ilmu dan teknologi manusia mampu
berbuat lebih banyak amal-amal kebajikan di dunia dibanding dengan orang-
orang yang tidak berilmu pengetahuan dan berteknologi. Amal baik itulah yang
kemudian menjadi faktor penting bagi hidup bahagia di akhirat.
Merumuskan tujuan pendidikan Islam secara filosofis yang ideal
seharusnya menetapkan rumusan konsepsional yang bersifat konprehensif dan
logis yang meliputi seluruh aspek kehidupan yang dicita-citakan oleh manusia.
45 Departemen Agama RI, h. 11.
46 Departemen Agama RI , h. 77.
47 Departemen Agama RI , h. 105.
48 Departemen Agama RI , h. 10.
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Kedua, dilihat dari segi pendidik, pendidikan Islam menghendaki agar
seorang guru di samping memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas
tentang ilmu yang diajarkannya, juga harus mampu menyampaikan ilmunya itu
secara efektif dan efesien serta memiliki akhlak yang mulia. Tentang penting
akhlak yang mulia bagi seorang guru sudah lama menjadi perhatian dan kajian
para ulama di abad klasik. Ibn Muqaffa (lahir di Persia tahun 106 H) misalnya
mengatakan bahwa guru yang baik adalah adalah guru yang mau berusaha
memulai dengan mendidik dirinya, memperbaiki tingkah lakunya, meluruskan
pikirannya dan menjaga kata-katanya terlebih dahulu sebelum menyampaikan
kepada orang lain.49
Sementara itu Imam al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru yang
menyampaikan ilmu pengetahuan harus berhati bersih, berbuat dan bersikap
yang terpuji.50 Lebih lanjut al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru harus
selalu mengontrol, menasehati,  memberikan pesan-pesan moral tentang ilmu
dan masa depan anak didiknya dan tidak membiarkan mereka melanjutkan
pelajarannya kepada yang lebih tinggi sebelum mereka menguasai pelajaran
sebelumnya akhlak yang mulia. Keseimbangan perkembangan keilmuan (akal)
dan akhlak (hati perilaku) merupakan hal yang harus selalu dikontrol oleh
49Ibn Muqaffah, al-Fikr al-Tarbawy,  (Cet. II; Beirut: Dar Iqra, tt), h. 117.
50Imam al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din,  (Beirut: Dar al-Hutub, tt), h. 48-49.
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guru.51 Guru yang demikian itulah selain dapat menumbuhkan kecerdasan akal
pikirannya juga dapat menumbuhkan akalnya. Dan yang paling besar
peluangnya untuk melakukan semua itu adalah orang tua.
Ketiga, dilihat dari segi metode pengajaran, pendidikan Islam
menempuh cara-cara penyampaian yang sesuai dengan ilmu yang akan
diajarkan, anak didik yang akan yang diberi pengajaran, lingkungan di mana
pengajaran tersebut berlangsung, serta berbagai sarana yang tersedia. Dengan
cara demikian, materi pelajaran yang disampaikan akan sesuai dengan
kebutuhan anak didik. Dengan kata lain, pendidikan Islam menempuh cara-
cara pengajaran yang  bijaksana, manusiawi dan sesuai dengan perkembangan
zaman.
Keempat, dilihat dari segi sasarannya, pendidikan Islam ditujukan untuk
semua manusia, tanpa membeda-bedakan jenis kelaminnya. Dengan cara
demikian, maka semua anggota keluarga yang sekaligus menjadi bagian dari
masyarakat akan memperoleh kesempatan yang sama, dan akibatnya mereka
akan mendapatkan kemajuan yang sama pula.
Anak sebagai generasi penerus adalah anggota masyarakat yang harus
benar-benar disiapkan untuk membangun masyarakat madani yang dicita-
citakan. Masyarakat dan generasi muda yang mampu membangun masyarakat
51Imam al-Ghazali, h. 48.
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madani dapat dipersiapkan melalui pendidikan. Dan salah satu cara untuk
mewujudkan masyarakat madani adalah melalui jalur pendidikan, baik di
sekolah maupun di luar sekolah.
Anak atau generasi penerus merupakan anggota masyarakat madani di
masa mendatang. Oleh karena itu, mereka perlu dibekali cara-cara
berdemokrasi melalui demokratisasi pendidikan. Dengan demikian,
demokratisasi pendidikan berguna untuk menyiapkan peserta didik agar
terbiasa bebas berbicara dan mengeluarkan pendapat secara bertanggung
jawab, turut bertanggung jawab, terbiasa mendengar dengan baik dan
menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan keberanian moral yang tinggi,
terbiasa bergaul dengan masyarakat, ikut merasa memiliki, sama-sama
merasakan suka dan duka dengan masyarakatnya, dan mempelajari kehidupan
masyarakat. Kelak jika generasi penerus ini menjadi pemimpin bangsa, maka
demokratisasi pendidikan yang telah dialaminya akan mengajarkan kepadanya
bahwa seseorang penguasa tidak boleh jauh dari budaya dan rakyatnya,
pemimpin harus senantiasa mengadakan kontak dengan rakyatnya, mengenal
dan peka terhadap tuntutan hati nurani rakyatnya, suka dan duka bersama,
menghilangkan kesedihan dan penderitaan-penderitaan atas kerugian-kerugian
yang dialami rakyatnya.
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Demokratisasi pendidikan tidak harus dimulai dari sistem pendidikan
formal yang berskala nasional. Bahkan akan lebih efektif kalau dimulai dari
sistem pendidikan berskala lokal berupa pendidikan dalam keluarga. Dalam
proses PBM dalam keluarga, demokrasi pendidikan dapat diarahkan pada
pembaharuan kultur dan norma keberadaban.
Kelima, dilihat dari segi lingkungannya keluarga merupakan tempat
yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai positif terhadap anak atau
anak didik tersebut, dan alumni madrasah keluarga akan mempunyai imunitas
yang sangat kuat dalam menghadapi segala godaan dan rayuan yang di
masyarakat. Yang paling penting adalah model dan karakteristik masyarakat
madani dengan seluruh komponen dan tuntutan-tuntutannya dapat diakomodasi
oleh konsep pendidikan Islam.
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BAB  V
P E N U T U P
A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan Islam dalam keluarga adalah merupakan upaya
sadar, terstruktur, terprogram dan sistematis yang bertujuan untuk membentuk
manusia yang: (1) memiliki kepribadian Islam, (2) menguasai wawasan keislaman,
(3) menguasai ilmu pengetahuan (iptek) dan (4) memiliki ketrampilan yang memadai.
2. Karakteristik masyarakat madani adalah antara lain: pertama, Free
public sphere (ruang publik yang bebas), yaitu masyarakat memiliki akses penuh
terhadap setiap kegiatan publik, yaitu berhak dalam menyampaikan pendapat,
berserikat, berkumpul, serta mempublikasikan informasikan kepada publik. Kedua,
Demokratisasi, yaitu proses dimana para anggotanya menyadari akan hak-hak dan
kewajibannya dalam menyuarakan pendapat dan mewujudkan kepentingan-
kepentingannya. Ketiga, Toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan menghormati
pendapat serta aktivitas yang dilakukan oleh orang/kelompok lain. Keempat,
Pluralisme, yaitu sikap mengakui dan menerima kenyataan mayarakat yang majemuk
disertai dengan sikap tulus. Kelima, Keadilan sosial (social justice), yaitu
keseimbangan dan pembagian antara hak dan kewajiban, serta tanggung jawab
individu terhadap lingkungannya. Keenam, Supremasi hukum, yaitu upaya untuk
memberikan jaminan terciptanya keadilan.
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3. Keluarga merupakan tempat yang sangat strategis dalam
menanamkan nilai-nilai positif terhadap anak. Keluarga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pendidikan Islam. Dari sini, keluarga mempunyai peranan besar
dalam pembangunan masyarakat madani. Karena keluarga merupakan batu pondasi
bangunan masyarakat dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan
mempersiapkan personil-personilnya.
B. Implikasi Penelitian
1. Melalui penelitian ini diharapkan agar setiap rumah tangga muslim
mempunyai perhatian yang sangat besar dan menjalankan dengan baik
pendidikan Islam dalam keluarganya.
2. Orangtua sebagai penanggungjawab utama pendidikan dalam
keluarga harus menyadari bahwa pendidikan Islam yang ia lakukan dalam
keluarga berimplikasi terhadap pembentukan masyarakat madani.
3. Selanjutnya pembentukan masyarakat madani juga harus menjadi
tanggungjawab kolektif sehingga menjadi kesadaran bersama yang membawa
pada aksi dan tujuan yang sama yaitu pembentukan masyarakat madani.
Masyarakat yang cinta keadilan, mencintai prinsip-prinsip musyawarah,
merdeka, mengokohkan persaudaraan dan menghormati nilai-nilai kebebasan.
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